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ABSTRAK

Burhanuddin, Rohmat. 2021. Implementasi Nilai-Nilai Pesantren dalam Pengembangan
Karakter Religius Siswa Kelas 6 SD Terpadu Ainul Ulum Pulung Ponorogo. Skripsi.
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan Institut
Agama Islam Negeri Ponorogo. Pembimbing, Weni Tria Anugrah Putri, M.Pd.

Kata Kunci: Implementasi, Nilai-nilai pesantren, Karakter religius.

Peneliti memilih kelas 6 karena siswa di kelas 6 dianggap sudah mampu untuk berpikir
kritis dan menjadi panutan bagi kelas bawah. Nilai-nilai pesantren dipilih untuk melakukan
pendekatan karena lebih efektif untuk menumbuhkan sikap religius siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara implementasi nilai-nilai pesantren, faktor
pendukung dan penghambat implementasi nilai-nilai pesantren, dampak implementasi nilai-nilai
pesantren. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif. Kehadiran peneliti sebagai observer dan kehadiran peneliti diketahui
statusnya sehingga peneliti memperoleh informasi secara terbuka dan diketahui oleh umum.

Peneliti pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, peneliti menggali data terkait
dengan implementasi nilai-nilai pesantren dalam pengembangan karakter religius siswa kelas 6
SD Terpadu Ainul Ulum Pulung Ponorogo dan mendeskrispsikan data sesuai dengan fokus
penelitian yang dipaparkan untuk memperjelas tujuan diadakannya penelitian tersebut.

Penanaman nilai-nilai pesantren dalam pengembangan karakter religius siswa kelas 6
SD Terpadu Ainul Ulum Pulung Ponorogo dilaksanalan melalui kegiatan keagamaan di
sekolah diantaranya adalah kegiatan rutin yang setiap hari dilaksanakan maupun kegiatan
rutin tahunan. Faktor pendukung keberhasilan upaya yang dilakukan oleh pendidik adalah
sarana dan prasarana yang mencukupi, dukungan pendidik sejawat dan tenaga kepandidikan,
dukungan penuh kepala sekolah, kesadaran siswa, dukungan orang tua siswa. Sedangkan
faktor penghambat upaya guru penanaman nilai-nilai pesantren dalam pengembangan karakter
religius yaitu orangtua tidak mendukung anak belajar, lingkungan yang buruk, fasilitas yang
kurang memadai. Dampak dari implementasi nilai-nilai pesantren terhadap perkembangan
karakter religius siswa adalah siswa mempunyai akhlak karimah, rajin ibadah, bisa membaca Al-
Qur’an dengan baik, hafal surat Al-Qur’an yang sudah di tentukan, mempunyai dedikasi dan
loyalitas, mempunyai amanah dan tanggung jawab, toleransi dan tenggang rasa.



ABSTRACT

Burhanuddin, Rohmat. 2021. Implementation of Islamic Boarding School Values in the
Development of Religious Character for Class 6 Integrated Elementary School Students
Ainul Ulum Pulung Ponorogo. Essay. Department of Teacher Education, Madrasah
Ibtidaiyah, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Ponorogo State Islamic Institute.
Supervisor, Weni Tria Anugrah Putri, M.Pd.

Keywords: Implementation, Islamic boarding school values, Religious character.

The researcher chose grade 6 because students in grade 6 were considered to be able to
think critically and become role models for lower classes. The values of the pesantren were chosen
to take the approach because it was more effective in cultivating students' religious attitudes.

This study aims to determine how to implement Islamic boarding school values,
supporting and inhibiting factors for implementing Islamic boarding school values, the impact of
implementing Islamic boarding school values. This research uses a qualitative approach and this
type of research uses a qualitative. The presence of the researcher as participant observation and
the presence of the researcher are known to their status so that the researcher by the subject or
information is openly known to the public.

The researcher uses a qualitative approach with a descriptive method, where the
researcher explores data related to the implementation of Islamic boarding school values in
developing the religious character of the 6th graders of SD Terpadu Ainul Ulum Pulung Ponorogo
and describes the data according to the focus of the research described in order to clarify the
purpose of the research.

The planting of Islamic boarding school values in the development of the religious
character of the 6th grade SD Integrated Ainul Ulum Pulung Ponorogo students is carried out
through religious activities at schools, including routine activities which are held every day or
every year. The supporting factors for the success of the efforts carried out by educators are
adequate facilities and infrastructure, support for peer educators and educators (education staff),
full support for school principals, awareness of students and students, support of the individual
educators. While the inhibiting factors are the efforts of teachers to inculcate Islamic boarding
school values in the development of religious characters, namely parents who do not support their
children to learn, poor environment, inadequate facilities. The impact of the implementation of
Islamic boarding school values on the development of students' religious character is that students
have good morals, are diligent in worship, can read the Qur'an well, memorize the letters of the
Qur'an that have been determined, have dedication and loyalty, have a mandate and responsibility,
tolerance and tolerance.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Krisis akhlak yang menimpa kalangan pelajar terlihat dari banyaknya
keluhan orang tua, ahli didik dan orang-orang yang berkecimpung dalam
bidang agama dan sosial berkenaan dengan ulah sebagian pelajar yang sukar
dikendalikan, nakal, keras kepala, sering membuat keonaran, tawuran, mabuk-
mabukan, pesta obat-obat terlarang, bergaya hidup seperti hippies, bahkan
sudah melakukan pembajakan, pemerkosaan, pembunuhan dan perilaku
kriminal lainnya. Dunia pendidikan benar-benar tercoreng wajahnya dan
tampak tidak berdaya untuk mengatasi krisis tersebut. Hal ini bisa dimengerti,
karena pendidikan berada pada barisan terdepan dalam menyiapkan
sumberdaya manusia yang berkualitas, dan secara moral memang harus
berbuat demikian. Para pemikir pendidikan menyerukan agar kecerdasan akal
diikuti dengan kecerdasan moral, pendidikan agama dan pendidikan moral
harus siap menghadapi tantangan global, pendidikan harus memberikan
kontribusi yang nyata dalam mewujudkan masyarakat yang semakin berbudaya

masyarakat madani dan sebagainya.*

! Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di
Indonesia, (Bogor : Kencana, 2003), 218.



Dari penjelasan tersebut diatas, dapat penulis simpulkan bahwa krisis
akhlak yang melanda pada siswa di lingkungan pendidikan terjadi karena
kurangnya pemahaman dan pengamalan nilai-nilai agama serta tidak ada
motivasi dari tiap individu untuk mempelajari pendidikan agama Islam dengan

baik.

Peneliti memilih kelas 6 karena siswa di kelas 6 dianggap sudah mampu
untuk berpikir kritis dan menjadi panutan bagi kelas bawah. Nilai-nilai
pesantren dipilih untuk melakukan pendekatan karena lebih efektif untuk
menumbuhkan sikap religius siswa. Berdasarkan uraian di atas, maka
permasalahan tersebut patut diangkat untuk diteliti, sehingga peneliti
bermaksud untuk mengangkat permasalahan tersebut sebagai karya tulis
dengan judul “Implementasi Nilai-Nilai Pesantren Dalam Pengembangan

Karakter Religius Siswa Kelas 6 SD Terpadu Ainul Ulum Pulung Ponorogo”.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat cepat
membawa dampak terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk terjadinya
pergeseran fungsi sekolah sebagai suatu institusi pendidikan.? Pendidikan
karakter atau pendidikan akhlak plus merupakan arah utama yang dituju oleh
lembaga pendidikan, termasuk pendidikan pesantren. Kegiatan ekstrakurikuler
yang selama ini diselenggarakan sekolah merupakan salah satu media yang

potensial untuk pembinaan karakter dan peningkatan mutu akademik peserta

2 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran Teori dan Praktik Pengembangan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group,2008), 5.



didik.> Dalam sejarah pertumbuhan masyarakat, pendidikan memegang
perananan penting dalam menentukan eksisitensi dan perkembangan
masyarakat. Hal ini karena pendidikan merupakan suatu proses usaha
melestarikan, mengalihkan  serta  mentransformasikan  nilai-nilai
kebudayaan kepada generasi penerus.*
B. Fokus Penelitian

Berdasarkan permasalahan diatas, fokus penelitian ini adalah bagaimana

implementasi nilai-nilai pesantren dalam pengembangan karakter religius

siswa kelas 6 SD Terpadu Ainul Ulum Pulung Ponorogo.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana implementasi nilai-nilai pesantren dalam pengembangan
karakter religius siswa kelas 6 SD Terpadu Ainul Ulum Pulung Ponorogo?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat implementasi nilai-nilai pesantren
dalam pengembangan karakter religius siswa kelas 6 SD Terpadu Ainul
Ulum Pulung Ponorogo?

3. Bagaimana dampak implementasi nilai-nilai pesantren terhadap
perkembangan karakter religius siswa kelas 6 SD Terpadu Ainul Ulum

Pulung Ponorogo?

3 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter : Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional,
(Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2011), 86.

4M, Arifin, Ilmu Pendidikan Islam: Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 8.



D. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui implementasi nilai-nilai pesantren dalam pengembangan
karakter religius siswa kelas 6 SD Terpadu Ainul Ulum Pulung Ponorogo.

Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi nilai-
nilai pesantren dalam pengembangan karakter religius siswa kelas 6 SD
Terpadu Ainul Ulum Pulung Ponorogo.

Untuk mengetahui dampak implementasi nilai-nilai pesantren terhadap
perkembangan karakter religius siswa kelas 6 SD Terpadu Ainul Ulum

Pulung Ponorogo.

E. Manfaat Penelitian

Berdasakan masalah dan tujuan di atas, hasil penelitian ini diharapkan

dapat memberikan manfaat baik secara teori maupun praktis sebagai berikut:

1.

2.

Secara Teoritis

Dari penelitian ini, bisa dikaji teori implementasi nilai-nilai pesantren
yang di aplikasikan dalam pembelajaran di sekolah, sehingga bisa mencetak
siswa yang mempunyai karakter religius.
Secara Praktis

Bagi lembaga diharapkan sebagi bahan masukan teori pengembangan
karakter islami di SD Terpadu Ainul Ulum Pulung Ponorogo. Bagi guru
adalah hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
masukkan bagi para guru dalam pengembangan karakter islami melalui

peran nilai-nilai pesantren. Bagi peneliti adalah untuk mengembangkan



metode berfikir kritis, analisis, serta menambah wawasan terkait dengan

pengembangan karakter islami melalui peran nilai-nilai pesantren.

F. Sistematika Pembahasan
Agar penulisan skripsi dapat runtut dan sistematis, penyusun membagi

menjadi enam bab. Adapun sistematika skripsi ini terdiri dari :

Bab | : Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, fokus penelitian,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika

pembahasan.

Bab Il : Telaah hasil penelitian terdahulu dan kajian teori, berisi tentang telaah
hasil penelitian terdahulu, kajian teori.

Bab Il : Metode penelitian, berisi tentang pendekatan dan jenis penelitian,
kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber data, prosedur
pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan temuan,
tahapan-tahapan penelitian.

Bab IV : Temuan penelitian, berisi tentang deskripsi data umum, deskripsi
data khusus.

Bab V : Pembahasan, berisi tentang gagasan peneliti.

Bab VI : Penutup, berisi tentang kesimpulan, saran.



BAB |1

TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU DAN KAJIAN TEORI

A. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu
Penelitian tentang pengembangan karakter religius pada lembaga
pendidikan telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Namun, yang
secara khusus meneliti tentang implementasi nilai-nilai pesantren dalam
pengembangan karakter religius siswa kelas 6 SD Terpadu Ainul Ulum Pulung
Ponorogobelum banyak ditemukan. Secara umum, penelitian tentang

pembentukan karakter religius akan diuraikan sebagaimana berikut:

1. Hery Supriyadi, yang berjudul Implementasi Penanaman Nilai-nilai Akhlak
pada Siswa Taman Kanak-kanak (Studi pada Siswa TK Hj. Isriati
Baiturahman 2 Semarang Tahun ajaran 2015/2016). Penelitian ini mengkaji
3 permasalahan yaitu :

a. Bagaimana bentuk nilai-nilai akhlak yang ditanamkan di TK Hj. Isriati
Baiturahman 2 Semarang ?
b. Bagaimana Implementasi penanaman nilai-nilai akhlak di TK Hj. Isriati
Baiturahman 2 Semarang ?
c. Bagaimana kendala yang dihadapi pada saat Implementasi penanaman
nilai-nilai akhlak di TK Hj. Isriati Baiturahman 2 Semarang ?
Berdasarkan 3 kajian diatas maka hasil penelitian menunjukan

bahwa nilai-nilai akhlak yang ditanamkan di TK Hj. Isriati Baiturahman



2 Semarang mencakup 3 ruang lingkup akhlak yaitu: akhlak terhadap
Allah, akhlak terhadap manusia, dan akhlak terhadap lingkungan.
Implementasi penanaman nilai-nilai akhlak dilakukan di setiap sentra
yaitu sentra seni, agama, dan drama. Sedangkan kendala yang dihadapi
cukup kompleks tetapi bisa di hadapi dengan adanya beberapa faktor
pendukung seperti tenaga pendidik yang kompeten dan profesional.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah
perbedaan usia siswa SD yang cara berfikir lebih kritis dibandingkan
anak TK, dalam penelitian terdahulu peranan guru yang akan dapat
membentuk akhlak siswanya dalam sekolah, sedangkan penelitian ini
membahas mengenai implementasi kurikulum pondok pesantren yang
dapat membentuk akhlak siswanya. Sehingga penelitian terdahulu
dijadikan bahan rujukan yang relevan dalam penelitian ini karena
sama-sama membahas mengenai pembentukan akhlak.

2. Purwanti (10410021) Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul
“Impementasi Pendidikan Karakter Berbasis Pondok Pesantren Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Ali Maksum Yogyakarta”.
Hasil penelitian, pelaksanaan pendidikan karakter berbasis pondok

pesantren yang dilaksanakan oleh peserta didik secara terus menerus dan

SHery Supriyadi, Implementasi Penanaman Nilai-nilai Akhlak pada Siswa Taman
Kanakkanak (Studi pada Siswa TK Hj. Isriati Baiturahman 2 Semarang Tahun ajaran 2015/2016).
SKRIPSI. (Semarang: Universitas Islam Negeri Walisongo. 2018), 75-76.



berkelanjutan melalui kegiatan-kegiatan keseharian dalam lingkungan yang
kondusif. Mulai dari bangun tidur sampai tidur kembali peserta didik
melakukan kegiatan tanpa ada rasa mengeluh. Upaya yang dilakukan oleh
guru PAI dan pembimbing asrama dalam menanamkan nilai-nilai karakter
peserta yang di tanamkan oleh SMP Ali Maksum. Nilai-nilai karakter
tersebut dapat mengembangkan dan membentuk karakter Islami,
diantaranya: karakter religious (kegiatan yang diaplikasikan dalam karakter
ini seperti: melaksanakan sholat fardhu berjama’ah, sholat sunnah,
membaca dzikir, tasbih, tahmid, takbir dan tahlil sebanyak 33 kali, tadarus
dan membaca sholawat, Asmaul Husna sebelum sholat. Karakter
kedisiplinan, karakter kerjasama, karakter kesederhanaan, karakter
kebersihan, karakter kreatif, gemar membaca, karakter rasa ingin tahu,
karakter jujur, karakter ikhlas, karakter terbuka dan karakter toleransi.
Faktor penghambatnya adalah terdapat kepribadian peserta didik yang
berbeda karakter sehingga sulit untuk dibimbing dan dikendalikan dalam
mengikuti kegiatan-kegiatan yang disekolah dan asrama. Seperti dalam
penelitian diatas, peneliti akan melakukan penelitian sama seperti penelitian
diatas namun penelitian diatas meneliti pendidikan karakter berbasis
pondok pesantren dalam pembelajaran pendidikan agama islam, sedangkan
peneliti membahas tentang pendidikan karakter berbasis pesantren dalam
pembelajaran, ekstrakurikuler serta budaya sekolah.

Hal yang membedakan penelitian ini dengan yang peneliti

lakukan adalah pada penelitian ini membahas mengenai peran guru PAI



untuk membentuk akhlak siswa di SMP Ali Maksum, berbeda
pembahasan mengenai implementasi kurikulum pondok pesantren dalam
membentuk akhlak siswa, dalam membentuk akhlak siswa di SD
Terpadu Ainul Ulum berlangsung setiap hari, baik dengan cara
pembiasaan kegiatan yang Islami ataupun formal sesuai dengan aturan
madrasah dan ketentuan Pimpinan Pondok Pesantren Ainul Ulum.
Sehingga penelitian ini relevan dan dapat dijadikan bahan pertimbangan.®
3. Skripsi dengan judul “Dampak Penerapan Kurikulum Kementerian

Agama Dan Kurikulum Pesantren Terhadap Peningkatan Hasil Belajar
PAI di MAN Yogyakarta 1” pada tahun 2015 oleh Ainna Khoiron
Nawali, dengan fokus penelitian Bagaimana penerapan kurikulum
kementrian agama dan kurikulum pesantren di MAN Yogyakarta 1?
Dalam penerapannya, kurikulum pesantren hanya sebagai materi
pendukung, artinya kurikulum kemenag masih menjadi prioritas utama
dibanding kurikulum kurikulum pesantren. Bagaimana dampak dan
pencapaian dua kurikulum (kemenag dan pesantren) terhadap
peningkatan hasil pelajar siswa? Dampak dan pencapaiannya dalam
penerapan kedua kurikulum tersebut mempunyai dampak positif terhadap
hasil belajar PAI pada siswa, seperti nilai siswa ponpes lebih bagus dari

pada nilai siswa di ponpes dari sejumlah ranah kognitif, afektif dan

® Purwanti, Impementasi Pendidikan Karakter Berbasis Pondok Pesantren Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Ali Maksum Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta:
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2011), 66.
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psikomotorik. Bagaimana kelebihan dan kekurangan dari penerapan dua
kurikulum tersebut? kelebihanya dua kurikulum diterapkan secara baik
akan membuat siswa semakin banyak menguasai materi pelajaran agama,
sehingga akan mendongkrak nilai ujian. Namun kekurangannya terjadi
ketidaksesuaian antara materi kurikulum kemenag dan kurikulum
pesantren, karena materi yang tidak disampaikan secara berurutan dan
juga alokasi waktu yang sangat sedikit.’

Hal yang membedakan penelitian ini dengan peneliti lakukan
adalah mengenai kurikulum kemenag dan pesantren terhadap hasil
belajarnya, penerapan kedua kurikulum tersebut berdampak positif pada
hasil belajar siswa dikarenakan kurikulum pesantren dapat menukung
kurikulum kemenag. Peneliti memilih penelitian ini sebagai bahan
rujukan karena membahas penerapan kurikulum pesantren.

4. Fakih Hamdani yang berjudul “Pelaksanaan Pembentukan Karakter
Religius pada Peserta Didik di SMPN 8 Purwokerto”. Penelitian ini
menjelaskan mengenai pembentukan karakter yang dilaksanakan dengan
pondasi keagamaan meliputi bidang agidah, pengetahuan agama, praktek
agama dan muamalah. Hal yang dilakukan adalah melalui keteladanan,
pembiasaan, penciptaan suasana yang kondusif, praktek peribadatan,

kedisiplinan, serta integrasi dan internalisasi.®

7 Ainna Khoiron Nawali, Dampak Penerapan Kurikulum Kementerian Agama Dan
Kurikulum Pesantren Terhadap Peningkatan Hasil Belajar PAI di MAN Yogyakarta 1, Skripsi
(‘Yogyakarta: Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, 2015), 16.

8 Fakih Hamdani, Pembentukan Karakter Religius pada Peserta Didik di SMP N 8
Purwokerto, Skripsi (Purwokerto: STAIN Purwokerto, 2012) 20.
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Penelitian tersebut mempunyai kesamaan dengan penelitian yang
akan dilakukan yaitu membahas penerapan nilai karakter melalui
pelaksanaan kegiatan. Sedangkan perbedaannya yaitu peneliti membahas
implementasi nilai-nilai pesantren yang terdapat pada sekolahan.

Tabel 1.1 Persamaan dan perbedaan penelitian

Nama Judul Persamaan Perbedaan Lokasi
Hery Implementasi Menggunakan Perbedaan usia  [TK Hj.
Supriyadi [Penanaman Nilai- |penelitian siswa SD yang Isriati

nilai Akhlak pada |kulaitatif cara berfikir lebih [Baiturahman
Siswa Taman deskriptif, kritis dibanding |2 Semarang
Kanak-kanak mendeskripsikan |anak TK,

(Studi pada Siswa |[membentuk implementasi

TK Hj. Isriati akhlak siswa nilai-nilai

Baiturahman 2 pesantren dalam

Semarang Tahun

ajaran 2015/2016)

membentuk

akhlak siswa

11
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Purwanti (Impementasi Menggunakan Pembahasan SMP Ali
Pendidikan cara pembiasaan |mengenai Maksum
Karakter Berbasis |dalam membentuk [implementasi Yogyakarta
Pondok Pesantren [akhlak siswa kurikulum pondok
Dalam pesantren dalam
Pembelajaran membentuk
Pendidikan akhlak siswa
Agama Islam di
SMP Ali Maksum
Yogyakarta
Ainna  |Dampak Membahas Tidak MAN
Khoiron |Penerapan dampak menggunakan Yogyakarta
Nawali  [Kurikulum penerapan kurikulum 1
Kementerian kurikulum Kementerian
Agama dan pesantren dalam |Agama
Kurikulum membentuk
Pesantren akhlak siswa
Terhadap

Peningkatan Hasil
Belajar PAI di
MAN Y ogyakarta

1
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Fakih

Hamdani [Pembentukan penerapan nilai  |implementasi Purwokerto

Pelaksanaan Membahas Membahas SMP N 8

Karakter Religius |karakter melalui  |nilai-nilai

pada Peserta Didik [pelaksanaan pesantren yang
di SMP N 8 kegiatan terdapat pada
Purwokerto pembelajaran sekolahan

B. Deskripsi Teori

1.

Hakikat Pondok Pesantren

a. Pengertian Pondok Pesantren
Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tertua yang
berfungsi sebagai salah satu benteng pertahanan umat Islam, pusat
dakwah dan pusat pengembangan masyarakat Muslim di Indonesia.
Istilah pondok pesantren pertama kali dikenal di Jawa, di Aceh dikenal
dengan langkah dan dayah, di Sumatra Barat dengan surau.’

Untuk memperkuat pendapat diatas, pesantren berasal dari kata
santri, yaitu seorang yang belajar agama Islam, sehingga pesantren
dapat diartikan sebagai tempat orang berkumpul untuk belajar agama
Islam.’® Asal etimologi dari pesantren adalah pe-santri-an, “tempat

santri”. Santri atau siswa mendapat pelajaran dari pemimpin pesantren

® Haidar Putra Daulay, Historitas dan Eksistensi Pesantren, Sekolah dan Madrasah

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2001), 9.

10 Soergada Poerbakawatja, Ensiklopedia Pendidikan (Jakarta: Gunung Agung, 1976), 223.
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dan guru. Pelajaran mencakup berbagai bidang tentang pengetahuan
Islam.?* Selanjutnya, berpendapat bahwa pesantren adalah sekolah
tradisional Islam berasrama di Indonesia. Institusi pengajaran ini
memfokuskankan pada pengajaran agama dengan menggunakan metode
pengajaran tradisional dan mempunyai aturan-aturan, administrasi, dan
kurikulum pengajaran yang khas. Pesantren biasanya dipimpin oleh
seorang guru agama atau ulama® yang sekaligus sebagai pengajar para
santri.*?

Pondok pesantren dari segi historis, memang satu sisi
penyebaran Islam di Indonesia tidak bisa dilepaskan dari sosiokultur
Islam itu datang, tumbuh dan berkembang, kemudian istilah pesantren
yang merupakan hasil asimilasi dari budaya setempat. Dalam hal ini
budaya Hindu dan Budha yang sebelumnya dianut oleh kebanyakan
masyarakat Indonesia. Namun, di sisi lain, juga tidak dapat disalahkan
jika pondok pesantren dianggap berasal dari Islam itu sendiri, karena
istilah pesantren tersebut adalah identik dengan kuttab, yaitu istilah
lembaga pendidikan tradisional Islam yang diterapkan pada bani
Umayyah-Abbasiyah di kawasan Timur Tengah. Walaupun demikian,
secara riil dapat dilihat dan dinyatakan bahwa pondok pesantren sebagai

sub-kultur merupakan lembaga pendidikan dan sosial yang mewujudkan

11 Manfred Ziemak, Pesantren Dalam Perubahan Sosial (Jakarta: LP3ES, 1985), 16.
12 Karel A. Steenbrink, Pesantren, Madrasah Dan Sekolah: Pendidikan Islam Dalam
Kurun Modern (Jakarta: LP3ES, 1994), 13.
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proses wajar perkembangan sistem pendidikan nasional, karena secara
historis, pondok pesantren bukan hanya bernuansa keislaman, akan
tetapi juga merupakan salah satu bentuk indeginous culture (bentuk
budaya asli Indonesia) yang mempunyai potensi sosial yang paling ideal
sebagai agent of change terhadap budaya masyarakat, yang begitu
dinamis. Meskipun pesantren dipandang sebagai lembaga pendidikan
indegenous Indonesia, tradisi keilmuan pesantren dalam banyak hal
memiliki kesamaan dengan lembaga pendidikan Islam tradisional
dikawasan dunia Islam lainya. * Dengan demikian, pada dasarnya
pondok pesantren tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sosial dalam
peran sertanya untuk membangun bangsa dan negara.l*
b. Nilai pesantren ada beberapa macam yaitu diantaranya :
1) Akhlag Karimah
Akhlag Karimah dijadikan ukuran bagi kelayakan santri untuk mencapai
jenjang berikutnya, yang memiliki tatanan nilai yang di atur oleh agama
termasuk kesatuan lahiriyah dalam dirinya dan orang-orang disekitarnya.
2) Ibadah Amaliyah
Untuk mendisiplinkan para santri dalam melaksanakan solat fardhu
berjamaah serta kewajiban bagi santri tua untuk menjadi imam salat

jamaah sebagai praktek atas apa yang telah ia pelajari.

13 Azyumrdi Azra, Esei-Esei Intelektual Muslim Dan Pendidikan Islam (Jakarta: Logos
Wacana llmu, 1999), 87.

14 Anin Nurhayati, Inovasi Kurikulum: Telaah Terhadap Pengembangan Kurikulum
Pendidikan Pesantren (Yogyakarta, Teras, 2010), 51.

15



3)

4)

5)

6)

7)

16

Bacaan Al-Qur'an

Mewajibkan santri dalam membaca Al-Qur'an setelah solat fardhu baik
secara individu ataupun kelompok dan Al-Qur'an dijadikan sebagai
materi dalam ujian semester yang mana bertujuan agar santri dapat lancar
dan benar dalam mengetahui bacaan yang terdapat dalam Al-Qur'an.
Hafalan Surat Al-Qur'an

Mewajibkan santri untuk menghafal surat-surat Al-Qur'an yaitu surat
pilihan yang mana surat tersebut mudah dihafalkan dan dipraktekkan
dalam kehidupan sehari-hari.

Dedikasi dan Loyalitas

Pesantren mendisiplinkan santrinya dalam kegiatan yang ada di
pesantren dari aturan dan norma yang dapat menjadikannya kebiasaan
dalam kehidupannya.

Amanah dan Tanggung Jawab

Yang mana disini santri diberikan tugas sebagai pengurus pondok
ataupun Ketua dalam setiap kamar, mereka di didik untuk menjalankan
tanggung jawab dan juga kepercayaan dalam pesantren tersebut.
Toleransi dan Tegang rasa

Yang mana santri ditempatkan dalam satu kamar yang berisikan
beberapa santri dimana mereka dibiasakan bertoleransi terhadap santri

lain agar terjalin kehidupan yang rukun, aman dan damai.

16
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2. Hakikat Akhlak
a. Pengertian Akhlak

Menurut pendekatan etimologi, perkataan akhlak berasal dari bahasa

» () yang menurut

Arab jama’ dari bentuk mufradnya “Khulugqun
logat diartikan: budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.

Kalimat tersebut mengandung segi-segi persesuaian dengan perkataan

(&)

khalgun yang berarti kejadian, serta erat hubungannya dengan

khalig () yang berarti pencipta dan makhlug g yang berarti
yang diciptakan.®* Definisi akhlak diatas muncul sebagai mediator
yang menjembatani antara sang khaliq (pencipta) dengan makhluq
(yang diciptakan) secara timbal balik, yang kemudian disebut
sebagai hablum minaallah. Dari produk hablum minAllah yang
verbal lahirlah pola hubungan sesama manusia yang disebut hablum
minannas.®

Dari pengertian diatas dapat diketahui bahwa akhlak ialah sifat-
sifat yang dibawa manusia sejak lahir yang tertanam dalam jiwanya
dan selalu ada padanya. Sifat itu dapat lahir berupa perbuatan baik

disebut akhlak mulia atau perbuatan buruk disebut akhlak yang

tercela sesuai dengan pembinaannya.’”

15 Zahruddin AR, dan Hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2004), 1.

16 1bid., 2.

17 Asmaran S, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: Rajawali Pres, 1992), 1.
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Secara terminologi definisi akhlak menurut Imam Al-Gahazali adalah:

W s JWBY) yhad g ety i) G dp e Bl 33
dgyy S8 LV e g o e
Artinya: “Akhlak ialah sifat yang tertanam dalam jiwa Yyang
menimbulkan macam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah,
tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan”.

Jadi, pada hakikatnya khulugq (budi pekerti) atau akhlak ialah
kondisi atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi
kepribadian hingga dari situ timbullah berbagai macam perbuatan
dengan cara spontan dan mudah tanpa dibuat-buat dan tanpa
memerlukan pikiran. Apabila dari kondisi tadi timbul kelakuan yang
baik dan terpuji menurut pandangan syariat dan akal pikiran. Maka
ia dinamakan budi pekerti mulia dan sebaliknya apabila yang lahir
kelakuan yang buruk, maka disebut budi pekerti yang tercela.

b. Dasar Akhlak
Sumber akhlak dalam Islam yang menjelaskan kriteria baik
buruknya sesuatu perbuatan adalah Al-Quran dan Sunnah Rasululah
Saw.’® Dasar akhlak adalah Al-Quran dan Al-Hadits serta hasil
pemikiran para hukama dan filosof.*® Kedua dasar itulah yang

menjadi landasan dan sumber ajaran Islam secara keseluruhan

18 Hamzah Ya“kub, Etika Islam Pembinaan Akhlaqul Karimah (Suatu Pengantar)
(Bandung: CV Diponegoro, 1993), 49.
19 Barnawie Umary, Materi Akhlak (Solo: Ramadhani, 1995), 1.
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sebagai pola hidup dan menetapkan mana yang baik dan mana
yang buruk. Dalam Al-Quran diterangkan dasar akhlak pada surat

Al-Qalam ayat 4:

PR 2 ",'3‘7.‘,

adie gl T ot

Artinya: “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang
agung”. (QS AL-Qalam: 4)*

Dasar Akhlak dalam Hadits Nabi Saw salah satunya adalah:
é@@\’dﬁ-‘q\ﬁ‘:eypﬂ\d}a)dﬁ :d\iaﬁﬁ&éﬁy

Artinya: dari Abi Hurairah berkata, Rasulullah Saw bersabda:
sesungguhnya aku diutus untuk memperbaiki akhlak (H.R Ahmad)*
Jadi, jelas bahwa Al-Qaran dan al-Hadits pedoman hidup yang
menjadi asas bagi setiap muslim, maka teranglah keduanya sebagai
sumber akhlak dalam Islam. Firman Allah dan sunnah Nabi adalah
ajaran yang paling mulia dari segala ajaran maupun hasil renungan
manusia, hingga telah terjadi keyakinan Islam bahwa akal dan naluri

manusia harus tunduk dan mampu membedakan mana perbuatan baik

20 Kementrian agama, Mushaf Al-Firdaus: Al-Quran Hafalan, Terjemah, Penjelasan
Tematik Ayat (Jakarta Selatan: Pustaka Al-Fadhilah, 2012), 564.

2L Imam Ahmad bin Hambal, Al-Musnad Ahmad Bin Hambal, Juz Il (Bairut Lebanon:
Darul Fikr, tth), 323.
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dan mana perbuatan buruk, serta dapat membedakan mana yang
halal dan haram.

c. Tujuan Pembentukan Akhlak
Islam adalah rahmat bagi umat manusia. la datang dengan
membawa kebenaran dari Allah dan denga tujuan ingin
menyelamatkan serta memberikan kebahagiaan hidup kepada manusia
dimanapun mereka berada. Agama Islam mengajarkan kebaikan,
kebaktian, mencegah manusia dari tindakan onar dan maksiat.?
Sebelum merumuskan tujuan pembentuka akhlak, terlebih dahulu
harus kita ketahui mengenai tujuan pendidikan Islam adalah:

1) Tercapainya manusia seutuhnya

2) Tercapainya kebahagiaan dunia dan akhirat

3) Menumbuhkan kesadaran manusia mengabdi kepada Allah?

Tujuan utama dari pendidikan Islam ialah pembentukan akhlak

dan budi pekerti yang sanggup menghasilkan orang-orang yang
bermoral, laki-laki maupun perempuan, jiwa yang bersih, kemauan
yang keras, cita-cita yang benar dan akhlak yang tinggi, tau arti
kewajiban dan pelaksanaannya, menghormati hak asasi manusia, tau
membedakan baik dan buruk, memilih suatu fadhillah karena ia cinta

pada fadhillah, menghindari suatu perbuatan yang tercela, karena ia

22 Hasan basri, Remaja Berkualitas: Problematika Remaja dan Solusinya (Yogyakarta:
Mitra Pustaka, 2004), 145.

23 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), 74-75.

20



21

tercela dan mengingat Allah SWT dalam setiap pekerjaan yang
mereka lakukan.*

Sedangkan tujuan moral dan akhlak dalam Islam adalah untuk
membentuk orang-orang berakhlak baik, keras kemauan, sopan
dalam bicara dan perbuatan, mulia dalam tingkah lakudan perangai
yang bijaksana, sempurna, beradab, ikhlas, jujur dan suci.*®> Dari
beberapa keterangan diatas, dapat ditarik kesimpulan mengenai
tujuan pendidikan Akhlak, yaitu membentuk akhlakul karimah.
Sedangkan pembentukan akhlak sendiri itu sebagai sarana dalam
mencapai tujuan pendidikan akhlak agar menciptakan manusia yang
berakhlakul karimah.

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlak
Pada prinsipnya faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan
akhlak ditentukan oleh dua faktor, yaitu:

1) Faktor Internal
Faktor internal yaitu keadaaan peserta didik itu sendiri, yang
meliputi latar  Dbelakang kognitif (pemahaman ajaran
agama,kecerdasan), latar belakang afektif (motivasi, minat, sikap,
bakat, konsep diri dan kemandirian).?® Pengetahuan agama seseorang

akan mempengaruhi pembentukan akhlak, karena ia dalam pergaulan

24 Muhammad Al-Athiyah Al-Abrasy, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, Terj.
Bustomi A.Ghoni dan Jauhar Bahri (Jakarta: Bulan Bintang, 1970), 108.

% |bid., 109.

2 Muntholi'ah, Konsep Diri Positif Penunjang Prestasi PAl (Semarang: Gunungjati,

2002), 8.
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sehari-hari tidak dapat terlepas dari ajaran agama.Selain kecerdasan
yang dimiliki, peserta didik juga harus mempunyai konsep diri yang
matang. Konsep diri dapat diartikan gambaran mentalseorang terhadap
dirinya sendiri, pandangan terhadap diri, penilaian terhadap diri, serta
usaha untuk menyempunakan dan mempertahankan diri.?” Dengan
adanya konsep diri yang baik, anak tidak akan mudah terpengaruh
dengan pergaulan bebas, mampu membedakan antara yang baik dan
buruk, benar dan salah. Selain konsep diri yang matang, faktor
internal juga dipengaruhi oleh minat, motivasi dan kemandirian
belajar. Minat adalah suatu harapan, dorongan untuk mencapai
sesuatu atau membebaskan diri dari suatu perangsang yang tidak
menyenangkan. Sedangkan motivasi adalah menciptakan kondisi yang
sedemikian rupa, sehingga anak mau melakukan apa yang dapat
dilakukannya. Dalam pendidikan motivasi berfungsi sebagai pendorong
kemampuan, usaha, keinginan, menentukan arah dan menyeleksi
tingkah laku pendidikan. %
2) Faktor Eksternal

Faktor eksternal yaitu berasal dari luar peserta didik, yang meliputi
pendidikan keluarga, pendidikan sekolah dan pendidikan lingkungan

masyarakat. Salah satu aspek yang turut memberikan saham dalam

27 Muntholi'ah, Konsep Diri Positif Penunjang Prestasi PAI (Semarang: Gunungjati,
2002), 27.
28 Abdul Mujib,et.al., IImu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2006), 117.
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terbentuknya corak sikap dan tingkah laku seseorang adalah faktor
lingkungan. Selama ini dikenal adanya tiga lingkungan pendidikan,
yaitu lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Merupakan
faktor yang berpengaruh terhadap pembentukan perilaku atau akhlak
remaja, dimana perkembangannya sangat dipengaruhi faktor
lingkungan, diantaranya adalah:
(@) Lingkungan keluarga (orang tua)
Orang tua merupakan penanggung jawab pertama dan yang utama
terhadap pembinaan akhlak dan kepribadian seorang anak. Orangtua
dapat membina dan membentuk akhlak dan kepribadian anak melalui
sikap dan cara hidup yang diberikan orang tua yang secara tidak
langsung merupakan pendidikan bagi sang anak. Dalam hal ini
perhatian yang cukup dan kasih sayang dari orang tua tidak dapat
dipisahkan dari upaya membentuk akhlak dan kepribadian seseorang.
(b) Lingkungan Sekolah (Pendidik)

Pendidik di sekolah mempunyai andil cukup besar dalam upaya
pembinaan akhlak dan kepribadian anak yaitu melalui pembinaan
dan pembelajaran pendidikan agama Islam kepada siswa. Pendidik
harus dapat memperbaiki akhlak dan kepribadian siswa yang sudah
terlanjur rusak dalam keluarga, selain juga memberikan pembinaan

kepada siswa. Disamping itu, kepribadian, sikap, dan cara hidup,

2 Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2001), 21.
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bahkan sampai cara berpakaian, bergaul dan berbicara yang
dilakukan oleh seorang pendidik juga mempunyai hubungan yang
signifikan dengan proses pendidikan dan pembinaan moralitas siswa
yang sedang berlangsung.
Lingkungan Masyarakat (lingkungan sosial)
Lingkungan masyarakat tidak dapat diabaikan dalam upaya
membentuk dan membina akhlak serta kepribadian seseorang.
Seorang anak yang tinggal dalam lingkungan yang baik, maka ia
juga akan tumbuh menjadi individu yang baik. Sebaliknya, apabila
orang tersebut tinggal dalam lingkungan yang rusak akhlaknya,
maka tentu ia juga akan ikut terpengaruh dengan hal-hal yang
kurang baik pula.®

Lingkungan pertama dan utama pembentukan dan pendidikan
akhlak adalah keluarga yang pertama-tama mengajarkan kepada anak
pengetahuan akan Allah, pengalaman tentang pergaulan manusia dan
kewajiban memperkembangkan tanggung jawab terhadap diri sendiri
dan terhadap orang lain adalah orang tua. Tetapi lingkungan sekolah
dan masyarakat juga ikutandil dan berpengaruh terhadap terciptanya
akhlak mulia bagi anak.

Materi Pembentukan Akhlak

30 Mukhtar, Heri Jauhari, Figih Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 73-74
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Akhlak atau budi pekerti yang mulia adalah jalan untuk
memperoleh kebahagiaan dunia dan di akhirat kelak serta
mengangkat derajat manusia ketempat mulia sedangkan akhlak yang
buruk adalah racun yang berbahaya serta merupakan sumber
keburukan yang akan menjauhkan manusia dari rahmat Allah SWT.

Menurut Hamzah Ya“qub dan Barnawie Umary: materi-materi
pembentukan akhlak dibagi menjadi dua kategori, pertama, materi
akhlak mahmudah yang meliputi: alamanah (dapat dipercaya), ash-
shidgah (benar atau jujur), al-wafa’ (menepati janji), al-‘adalah
(adil), al-iffah (memelihara kesucian hati), al-haya’ (malu).3* Al-
ikhlas (tulus), as-shobru (sabar), ar-rahmah (kasih sayang), al-afwu
(pema‘af), al-igtisshad (sederhana), al-khusyu’ (ketenangan), as- sukha
(memberi), at-tawadhu’ (rendah hati), as-syukur (syukur), at-tawakkal
(berserah diri), as-saja“ah (pemberani).”*? Kedua, materi akhlak
madzmumah (tercela) yang meliputi : khianat, dusta, melanggar janiji,
dzalim, bertutur kata yang kotor, mengadu domba, hasut, tama’,
pemarah, riya’, Kkikir, takabur, keluh kesah, kufur nikmat,
menggunjing, mengumpat, mencela, pemboros, menyakiti tetangga,

berlebih-lebihan dan membunuh.33

31 Hamzah Ya“qub, Etika Islam Pembinaan Akhlagul Karimah Suatu Pengantar,
(Bandung: CV Diponegoro, 1993), hal. 98-100

32 Barnawi Umary, Materi Akhlak, (Solo: Ramadhani, 2005), hal. 45

% 1bid, hal.43
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Muhammad Daud Ali mengatakan bahwa: secara garis besar,
materi pembentukan akhlak terbagi dalam dua bagian, pertamaadalah
akhlak terhadap Allah, dan kedua adalah akhlak terhadap makhluk
semua ciptaan Allah.**

1) Akhlak Terhadap Allah SWT
Alam dan seisinya ini mempunyai pencipta dan pemelihara yang
diyakini adanya yakni Allah. Dialah yang memberikan rahmat dan
menurunkan adzab kepada siapa saja yang dikehendakinya oleh
karena itu manusia wajib taat dan beribadah hanya kepada-Nya
sebagai wujud rasa terima kasih terhadap segala yang telah
dianugerahkan Allah kepada manusia. Sebagaimana firman Allah

dalam Q.S An-Nahl :53.

FHIERVA(F
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Artinya : “dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, Maka dari Allah-
lah (datangnya), dan bila kamu ditimpa oleh kemudharatan, Maka
hanya kepada-Nya-lah kamu meminta pertolongan.” (QS An-Nahl:

53).3

3 Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2000), hal. 352

% Kementrian agama, Mushaf Al-Firdaus: Al-Quran Hafalan, Terjemah, Penjelasan
Tematik Ayat,( Jakarta Selatan: Pustaka Al-Fadhilah, 2012), 265.
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Manifestasi dari manusia terhadap Allah antara lain : cinta dan
ikhlas kepada Allah, takwa (takut berdasarkan kesadaran mengerjakan
yang diperintahkan dan menjauhi yang dilarang Allah), bersyukur
atas nikmat yang diberikan, tawakkal (menyerahkan persoalan kepada
Allah), sabar dan ikhlas.

2) Akhlak Terhadap Diri Sendiri
Akhlak terhadap diri sendiri yang dimaksud adalah bagaimana
seseorang menjaga dirinya (jiwa dan raga) dari perbuatan yang
dapat menjerumuskan dirinya atau bahkan berpengaruh kepada orang
lain karena diri sendiri merupakan asal motivasi dan kembalinya
manfaat suatu perbuatan. Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur'an

surat AtTahrim : 6 :
BA 5 150 2T 5 20 158 T ke conlf Gl
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Artinya :” Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan
batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintankanNya kepada mereka

dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan” (QS At-Tahrim:6).%

3 Kementrian agama, Mushaf Al-Firdaus: Al-Quran Hafalan, Terjemah, Penjelasan
Tematik Ayat,( Jakarta Selatan: Pustaka Al-Fadhilah, 2012), hal. 560
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Ayat di atas menjadi dasar untuk meyakinkan bahwa sikap
terhadap diri sendiri adalah prinsip yang perlu mendapat perhatian
sebagai menifestasi dari tanggung jawab terhadap dirinya dalam
bentuk sikap dan perbuatan akhlak yang terpuji.

3) Akhlak Terhadap Sesama Manusia
Dunia ini tidak ada seorangpun yang bisa hidup tanpa bergantung
kepada orang lain, sebagai makhluk sosial yang hidup ditengah-
tengah masyarakat, Islam menganjurkan umatnya untuk saling
memperhatikan satu sama lain dengan saling menghormati tolong
menolong dalam kebaikan, berkata sopan, berperilaku adil dan lain
sebagainya. Sehingga tercipta sebuah kelompok masyarakat yang
hidup tentram dan damai. Sebagaimana firman Allah dalam Al-

Qur'an surat Al-Maidah: 2

Gaf

Artinya: “dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran, dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah
amat berat siksa-Nya” (QS Al-Maidah: 2)%°

f. Metode Pembentukan Akhlak
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Beberapa metode yang biasa digunakan dalam pembentukan akhlak
antara lain:

Metode Keteladanan

Keteladanan merupakan perbuatan yang patut ditiru dan dicontoh
dalam praktek pendidikan, anakdidik cenderung meneladani
pendidiknya. Karena secara psikologis anak senang meniru tanpa
memikirkan dampaknya. Amr bin Utbah berkata kepada guru
anaknya, "Langkah pertama membimbing anakku hendaknya
membimbing dirimu terlebih dahulu. Sebab pandangan anak itu
tertuju pada dirimu maka yang baik kepada mereka adalah kamu
kerjakan dan yang buruk adalah yang kamu tinggalkan.®!

Metode Latihan dan Pembiasaan

Mendidik dengan melatih dan pembiasaan adalah mendidik dengan
cara memberikan latihan-latihan terhadap suatu norma tertentu
kemudian membiasakan untuk mengulangi kegiatan tertentu tersebut
berkali-kali agar menjadi bagian hidupnya, seperti sholat, puasa,
kesopanan dalam bergaul dan sejenisnya. Oleh karena itu, Islam
mengharuskan agar semua kegiatan itu diiringi niat supaya dihitung
sebagai kebaikan.

Metode Cerita

Ceritamemiliki daya tarik yang besar untuk menarik perhatian setiap
orang, sehingga orang akan mengaktifkan segenap indranya untuk

memperhatikan orang yang bercerita. Hal itu terjadi karena cerita

29



30

memiliki daya tarik untuk disukai jiwa manusia. Sebab di dalam
cerita terdapat kisah-kisah zaman dahulu, sekarang, hal-hal yang
jarang terjadi dan sebagainya. Selain itu cerita juga lebih lama
melekat pada otak seseorang bahwa hampir tidak terlupakan.®
Sehingga akan mempermudah pemahaman siswa untuk mengambil
ibrah (pelajaran) dari kisah-kisah yang telah diceritakan dalam
pelaksanaan metode ini, guru juga bisa menyertai penyampaian
nasehat-nasehat untuk siswa dalam Al-Quran ayat yang

mengandung metode cerita diantaranya:

aad H8 L ST 15Y 5 e zeatad 8 GK A
;Ga-»de.:..a.;f\jf\.:ﬁS/ .;.ﬁ MUSJJLEM)
Osieli a3a A2 )5 (5243

Artinya:  Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat
pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. (QS. Yusuf:111).3

4) Metode Mauidzah (nasehat)

37 Fuad Asy Syalhub, Guruku Muhammad Saw, (Jakarta: Gema Insani Press, 2006), 115.

80 Kementrian agama, Mushaf Al-Firdaus: Al-Quran Hafalan, Terjemah, Penjelasan
Tematik Ayat,( Jakarta Selatan: Pustaka Al-Fadhilah, 2012), 106.

61 Imam Abdul Mukmin Sa“aduddin, Meneladani Akhlak Nabi, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006), 89.

3% Kementrian agama, Mushaf Al-Firdaus: Al-Quran Hafalan, Terjemah, Penjelasan
Tematik Ayat (Jakarta Selatan: Pustaka Al-Fadhilah, 2012), 248.
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Mauidzah berarti nasehat. Rasyid Ridha mengartikan mauidzah
adalah nasehat peringatan atas kebaikan dan kebenaran dengan jalan
apa saja yang dapat menyentuh hatidan membangkitkannya untuk
mengamalkan dalam al-Qur'an juga menggunakan kalimat-kalimat
yang menyentuh hati untuk mengarahkan manusia kepada ide yang
dikehendakinya. Inilah yang kemudian dikenal dengan nasehat.

Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur'an surat An-Nahl: 125:

b addan 5 Al ddae 3all 5 A&AT0 5 da ) 3

=5 .2 - N TP TN T T C C’i/’i
Ael sa g alui oo Jia Gay Al g8 @b ) (Al s

- }7"
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Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk.(QS AnNahl: 125).%

Nasehat yang disampaikan ini selalu disertai dengan panutan

dari penyampai nasehat itu. Ini menunjukkan bahwa antara satu

39 Kementrian agama, Mushaf Al-Firdaus: Al-Quran Hafalan, Terjemah, Penjelasan
Tematik Ayat ( Jakarta Selatan: Pustaka Al-Fadhilah, 2012), 281.
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metode yakni nasehat dengan metode lain yang dalam hal ini
keteladanan bersifat saling melengkapi.*

Metode Pahala dan Sanksi

Jika pembentukan akhlak tidak berhasil dengan metode keteladanan
dan pemberian pelajaran, beralihlah kepada metode pahala dan sanksi
atau metode janji harapan dan ancaman. Sebab Allah SWT pun
sudah menciptakan surga dan neraka, dan berjanji dengan surga itu
serta mengancam dengan neraka-Nya. Pemberian harapan adalah
janji yang diikuti bujukan dengan kenikmatan, keindahan pasti, atau
kebaikan yang murni dari setiap noda, berbanding dengan amal soleh
yang dilakukan atau amal buruk yang dijauhi demi mencari ridha
Allah berupa kasih sayangnya kepada para hamba. Firman Allah

SWT dalam surat Fushilat : 30

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan Kami

ialah Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, Maka

Malaikat akan turun kepada mereka dengan mengatakan: "Janganlah

kamu takut dan janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah mereka

40 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Logos Wacana llmu), 98.
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dengan jannah yang telah dijanjikan Allah kepadamu".(QS Fushilat:
30).4
Sedangkan ancaman adalah mengancam dengan sanksi akibat
melanggar larangan Allah SWT atau dimaksudkan untuk
menakutnakuti para hamba. Ini merupakan keadilan dari Allah.* Al-
Qur*an menggunakan metode ancaman untuk menerangkan tempat
kembali orang-orang musyrik dan orang-orang yang menyimpang dari

jalan Allah, dijelaskan dalam surat al-Ahgaaf ayat 20:

2

o 2, -4 - LHo o 2 %2 [P ave Ao 3% _Llug

255 Oaim Geall 1508 e U 2adl 2Kl
o A BT LA Ly a3l 03335 Qe
Ostll Wy B8 08808 8 o=l i GAl s

,i.’s < *s3

Artinya: dan (ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan ke
neraka (kepada mereka dikatakan): "Kamu telah menghabiskan rezkimu
yang baik dalam kehidupan duniawimu (saja) dan kamu telah

bersenangsenang dengannya; Maka pada hari ini kamu dibalasi dengan

41 Kementrian agama, Mushaf Al-Firdaus: Al-Quran Hafalan, Terjemah, Penjelasan
Tematik Ayat ( Jakarta Selatan: Pustaka Al-Fadhilah, 2012), 480.

42 Tmam Abdul Mukminin Sa“aduddin, Meneladani Akhlak Nabi: Membangun
Kepribadian Muslim (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), 83.
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azab yang menghinakan karena kamu telah menyombongkan diri di
muka bumi tanpa hak dan karena kamu telah fasik™. (QS Ahqgaf: 20).%
Dalam pemberian sanksi harus sesuai pelanggaran yang
dilakukan dan sanksi tersebut dijatunkan menurut tahap-tahapnya,
karena di antara mereka ada yang cukup diisyaratkan saja sudah
menghentikan perbuatannya, ada yang belum berhenti hingga
dimarahi, ada yang perlu ditakut takuti dengan tongkat, ada pula

yang berhenti dengan tindakan fisik.

4 Kementrian agama, Mushaf Al-Firdaus: Al-Quran Hafalan, Terjemah, Penjelasan
Tematik Ayat,( Jakarta Selatan: Pustaka Al-Fadhilah, 2012), 504.
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian adalah meninjau, melihat, memperlakukan atau
mendekati suatu masalah yang akan menentukan sifat penelitian, yaitu
bersifat menggali, mengungkap segala aspek yang termasuk masalah
penelitian, menelusuri sejarah perkembangan sesuatu, menentukan sebab
akibat, membandingkan dan menghubungkan, mengadakan perbaikan serta
penyempurnaan dan lain-lain.

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik, dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai
metode alamiah.*

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif,
peneliti menggali data terkait dengan implementasi nilai-nilai pesantren dalam

pengembangan karakter religius siswa kelas 6 SD Terpadu Ainul Ulum Pulung

4 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2004), 6.
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Ponorogo dan mendeskrispsikan data sesuai dengan fokus penelitian
yang dipaparkan untuk memperjelas tujuan diadakannya penelitian

tersebut.

B. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti sebagai observer yang artinya peneliti melakukan
observasi di SD Terpadu Ainul Ulum, peneliti sebagai observer harus
memenuhi ciri-ciri sebagai berikut:
1. Responsif
2. Dapat menyesuaikan diri
3. Menekankan keutuhan
4. Mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan
5. Memproses data secepatnya

6. Memanfaatkan kesempatan untuk mencari respons yang tidak lazim.*

Dalam hal ini, peneliti sebagai observer mempunyai kemampuan
mencari data, kemampuan beradaptasi dengan lingkungan, serta
kemampuan menafsirkan data yang diperoleh baik dari kegiatan
wawancara, observasi maupun dokumentasi terkait dengan tujuan
penelitian yang dilaksanakan yaitu mancari data mengenai implementasi
nilai-nilai pesantren dalam pengembangan karakter religius, faktor pendukung
dan penghambat implementasi nilai-nilai pesantren dan dampak implementasi

nilai-nilai pesantren.

4 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan Dan Bimbingan Konseling
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 62.
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C. Sumber Data
Sumber dan jenis data dalam penelitian kualitatif adalah :

1. Sumber tertulis berkaitan dengan data profil madrasah, data mengenai
siswa, dan kegiatan keagamaan yang diterapkan serta usaha yang digunakan
untuk membentuk karakter religius siswa di SD Terpadu Ainul Ulum.

2. Kata-kata dan tindakan (dikumpulkan dengan cara wawancara dan
observasi), berkaitan dengan implementasi nilai-nilai pesantren dalam
pengembangan karakter religius siswa kelas 6 SD Terpadu Ainul Ulum
Pulung Ponorogo, mengenai kegiatan keagamaan yang di laksanakan
setiap hari berkaitan dengan kedisiplinan siswa dalam melaksanakan

kegiatan tersebut. 46

D. Lokasi Penelitian
Peneliti memilih lokasi penelitian di SD Terpadu Ainul Ulum Pulung
Ponorogo, alasan peneliti memilih lokasi ini karena jarak dari rumah ke
sekolah dekat dan SD Terpadu Ainul Ulum merupakan sekolah dari yayasan
pondok pesantren karena dengan didukung oleh lingkungan pondok
pesantren itu sendiri dan melalui pembiasaan yang baik sehingga membentuk
siswa berkarakter religius.
E. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian memerlukan data dan informasi yang berguna untuk

pemecahan masalah yang ditemukan dalam penelitian, diperlukan teknik

%6 1bid,. 61.
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pengumpulan data yang tepat agar penelitian mencapai tujuan yang
diinginkan, peneliti menggunakan teknik-teknik pengumpulan data berupa:
1. Observasi
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri
yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu
wawancara dan kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu
berkomunikasi dengan orang maka observasi tidak terbatas pada
orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain. Sutrisno Hadi
mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu proses Yyang
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis
dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses
pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan data dengan observasi
digunakan bila, penelitian berkenaan dengan perilaku manusia,
proses Kkerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati
tidak terlalu besar.*’
Peneliti berkedudukan sebagai observer, yakni peneliti hadir di
SD Terpadu Ainul Ulum dan mengobservasi kegiatan yang berlangsung
dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk membentuk akhlak
siswa, Serta peneliti dapat mengetahui bagaimana keadaan siswa di

SD Terpadu Ainul Ulum.

47 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan Dan Bimbingan Konseling
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 196.
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Dengan metode ini, maka peneliti dapat mengetahui langsung
kegiatan  pembelajaran yang berlangsung dan mengetahui kegiatan
keagamaan yang berlangsung saat itu dan mengenai keadaan akhlak
siswa, bagaimana membentuk akhlak siswa pada saat pelaksanaan

implementasi nilai-nilai pesantren yang dapat membentuk akhlak siswa.

. Wawancara

Dalam hal wawancara atau interview, Creswell (2012) menyatakan
“wawancara dalam penelitian survey dilakukan oleh peneliti dengan
cara merekam jawaban atas pertanyaan yang diberikan ke
responden”. Peneliti mengajukan pertanyaan kepada responden dengan
pedoman wawancara, mendengarkan atas jawaban, mengamati perilaku
dan merekam semua respon dari yang disurvei.*®

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin  melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang yang lebih mendalam dan
jumlah responden sedikit/kecil.

Peneliti menggunakan wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur
digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti telah
mengetahui degan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh.

Oleh karena itu, dalam melakukan wawancara, pengumpul data

188.

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung: Alfabeta, 2015),
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telah menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan
tertulis yang alternative jawabannya pun telah disiapkan.*
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi, digunakan untuk mencari data mengenai visi

misi, profil sekolah, data guru, data siswa dan lain-lain.

F. Analisis Data
Proses dalam menganalisis data kualitatif oleh Sieddel sebagai
berikut:
1. Pengumpulan data (Data collection)

Tahap awal penelitian ini adalah peneliti melakukan pencarian
data yang diperlukan terhadap berbagai jenis data dan bentuk data
yang ada di lapangan, kemudian melaksanakan pencatatan atau
pengumpulan semua data yang ada di lapangan yang berkaitan dengan
penelitian.

2. Reduksi data (Data reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal penting yang sesuai dengan penelitian
yang dilakukan, dicari tema dan polanya serta membuang Yyang
tidak perlu.®®

Data yang peneliti pilih adalah data dari hasil pengumpulan

data lewat metode observasi, metode wawancara dan metode

49 |bid., 318.
%0 Sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan..., 338.
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dokumentasi. Semua data itu di pilih sesuai dengan masalah penelitian
yang peneliti pakai.
. Penyajian data (Data display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Melalui penyajian data tersebut, maka data
terorganisasikan  tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan
mudah dipahami.

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar Kkategori, dan
sejenisnya. Menurut Miles and Huberman menyatakan bahwa yang
paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.>!

Dari hasil pemilihan data, maka dalam penelitian ini data
dapat disajikan seperti informasi berupa implementasi nilai-nilai
pesantren, faktor pendukung dan penghambat implementasi nilai-nilai

pesantren serta dampak dari implementasi nilai-nilai pesantren.

. Penarikan kesimpulan atau Verivication

Setelah dilakukan penyajian data, maka langkah selanjutnya adalah
penarikan kesimpulan atau verivication. Penarikan kesimpulan ini
didasarkan pada reduksi data yang merupakan jawaban atas masalah

yang diangkat dalam penelitian. Kesimpulan ini dikemukakan pada

% 1bid., 341.
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tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat
peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan

merupakan kesimpulan yang kredibel.*

G. Pengecekkan Keabsahan Data
Data dari hasil penelitian ini dikumpulkan dan dicatat. Data tersebut
terkait dengan implementasi nilai-nilai pesantren, faktor pendukung dan
penghambat implementasi nilai-nilai pesantren serta dampak dari
implementasi nilai-nilai pesantren. Cara yang dilakukan peneliti untuk
mengecek keabsahan data adalah:
1. Perpanjangan pengamatan
Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke
lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber
data yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan
pengamatan ini  berarti hubungan peneliti dengan narasumber
semakin akrab, semakin terbuka, saling mempercayai, sehingga tidak
ada informasi yang disembunyikan lagi.>
2. Meningkatkan ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara

lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka

52 Sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan..., 345.
53 Ibid., 366.
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kepastian data dan urutan peristiwva akan dapat direkam secara
pasti dan sistematis.>
Triangulasi
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan
berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, teknik
dan waktu.
a. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa
sumber. Dalam hal ini, peneliti melakukan wawancara dengan
sumber dari data, yaitu wawancara kepada guru dan siswa SD
Terpadu Ainul Ulum agar peneliti dapat mengecek keabsahan
datanya melalui sumber yang berbeda.
b. Triangulasi teknik
Triangulasi  teknik untuk menguji kredibilatas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda. Misalnya data yang diperoleh dari
wawancara kepada guru dan siswa SD Terpadu Ainul Ulum yang dicek
dengan teknik pengumpulan data menggunakan observasi

c. Triangulasi waktu

% 1bid., 368.
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Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang
dikumpulakan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat
narasumber masih segar, belum banyak masalah akan memberikan
data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu, dalam
rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara
melakukan pengecekan dengan wawancara, obsevasi atau teknik
lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji
menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan dengan cara
berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya.>
Pada prakteknya di lapangan, peneliti melakukan penelitian
pada tanggal 1 Juli 2021 — 31 Juli 2021 Sehingga peneliti mengetahui
langsung apa yang terjadi di SD Terpadu Ainul Ulum dengan

menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.

%5 Sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan..., 371.
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H. Tahap-Tahap Penelitian

yaitu:

Secara garis besar, penelitian kualitatif menempuh tiga tahapan

1. Tahap perencanaan

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan peneliti adalah:

a.

1)
2)

3)

Menyususn rencana penelitian secara fleksibel (membuat desain
penelitian)

Memliih  lapangan penelitian (menentukan dimana penelitian
itu dilakukan)

Mengurus perizinan untuk melakukan penelitian kepada pihak-
pihak yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan.
Menjajaki dan menilai lapangan (melakukan studi pendahuluan)
Pemahaman atas petunjuk dan cara hidup peserta penelitian
Memahami pandangan hidup peserta penlitian

Penyesuaian diri dengan keadaan lingkungan tempat atau latar
penelitian

Memilih dan memanfaatkan peserta penelitian(sumber data)
Menyiapkan perlengkapan penelitian.

Memperhatikan etika penelitian. Peneliti harus dapat menjaga etika
penelitian, kehadiran  peneliti, meskipun sedang melakukan
penelitian secara partisipatif, jangan sampai merusak suasana

lapangan.

2. Tahap pelaksanaan

45



46

Pada tahap ini yang dilakukan peneliti adalah:

a. Memahami latar penelitian
Peneliti membatasi  latar penelitannya, menjaga penampilan.
Peneliti kualitatif selalu tampil sederhana, menyesuaikan diri dengan
kondisi lapangan dan informan.

b. Pengenalan hubungan peneliti di lapangan.
Peneliti harus akrab dengan informan atau anggota penelitian
yang lain, peneliti harus mengetahui batas-batas hubungan antara
dirinya dengan informan. Ini penting untuk menghindari sebjektivitas
data atau hasil penelitiaannya.

c. Jangka waktu penelitian.
Peneliti  harus menjelaskan kepada informan atau anggota
penelitian berapa lama penelitiannya akan dilakukan

d. Memasuki lapangan
Melakukan penelitian dilapangan dengan memperhatikan etika
penelitian.

e. Keakraban hubungan.
Peneliti harus bisa menjalin  hubungan secara akrab dengan
informan atau anggota penelitian yang lain. Apabila kehadiran
peneliti masih dianggap tamu atau orang asing ditempat
penelitian berlangsung, peneliti harus mempelajari bahasa yang
digunakan oleh informan.

f. Pengarahan batas penelitian.
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Peneliti harus menjelaskan kepada anggota penelitian atau inforrman
tentang batas-batas penelitian yang akan dilakukan.

g. Mecatat data.

Ini dilakukan selama penelitian dilapangan, sambil berperan serta
atau apa saja yang dilihat (ditemukan) berkenaan dengan latar
penelitian.

h. Meneliti suatu latar yang didalamnya terdapat pertentangan.
Terkadang fenomena yang diteliti menunjukkan pertentangan satu
sama lain. Dalam kondisi seperti itu, peneliti harus bisa
menentukan benang merah yang mempertemukan antara konteks
yang diteliti dengan fenoomena yang muncul dilapangan.

3. Tahap Analisis

Pada tahap ini ada empat tahapan analisis yang dilakukan, yaitu:

a. Pengumpulan data (Data collection)

b. Reduksi data (Data reduction)

c. Penyajian data (Data display)

d. Penarikan kesimpulan atau Verivication
Setelah analisis dilakukan, selanjutnya dilakukan penafsiran data.

Penafsiran data merupakan upaya untuk memperoleh arti dan makna

yang lebih mendalam dan luas terhadap hasil penelitian dilakukan
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dengan cara meniinjau hasil penelitian secara kritis dengan teori

yang relevan dan informasi akurat yang diperoleh dari lapangan.>®

% Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan Dan Bimbingan Konseling
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 55-59
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BAB IV

TEMUAN PENELITIAN

A. Deskripsi Data Umum

1. Profil SD Terpadu Ainul Ulum Pulung Ponorogo®’

a. ldentitas sekolah

1) Nama Sekolah . SD Terpadu Ainul Ulum
2) NPSN : 69953722

3) Provinsi . Jawa Timur

4) Kabupaten . Ponorogo

5) Kecamatan . Pulung

6) Desa . Pulung

7) Jalan : JI. Pulung Mlarak Nomor. 02
8) Status Sekolah . Swasta

9) Kelompok Sekolah : Induk

10) SK . 421/247/406.44/2014

11) Penerbit SK : Pemerintah Daerah

12) Tahun Didirikan . 2014

13) Kegiatan Belajar Mengajar : Pagi

14) Bangunan Sekolah . Milik Yayasan Sendiri

1V/2021.

5 Lihat Transkip Dokumentasi dalam Lampiran Penelitian ini Nomor: 05/D/01-
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15) Luas Bangunan Sekolah
16) Jarak ke Pusat Kecamatan
17) Organisasi

18) Kurikulum Pembelajaran

50

Luas: 50M, Panjang: 70M
kurang lebih 1 km
Yayasan Ponpes Ainul Ulum

K13

b. Identitas Kepala Sekolah SDT Ainul Ulum

1) Nama Lengkap

2) Pendidikan terakhir

3) Jurusan/Spesialisasi

4) Nomor SK Pengangkatan
5) Tanggal Pengangkatan
6) TMT

7) Pejabat yang Mengangkat

: Luthfin Mahamida
1 S2

: Filsafat

Ketua Yayasan

2. Sejarah Berdirinya SD Terpadu Ainul Ulum Pulung Ponorogo®®

Pondok Pesantren Ainul Ulum merupakan pondok yang berada

di tengah-tengah lingkungan masyarakat yang cukup ramai, sehingga

memiliki potensi yang tinggi untuk dikembangkan pendidikan formal

yang representatif dan bermutu. Pondok pesantren Ainul Ulum sudah

berdiri lebih dari 30 tahun yang lalu, dandidirikan oleh KH Fatkhurrozi

yang mempunyai keinginan menyebarkan dakwah Islam. Di tengah-

tengah perkembangan zaman ini pondok ini dapat berkembang pesat

dan terus mengikuti perubahan global modernisasi. Namun yang tetap

2021

%8 Wawancara dengan kepala sekolah SD Terpadu Ainul Ulum, Pulung 5 Juli
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menjadi ciri khas lembaga ini adalah lembaga salafiyahnya yang terus
dipertahankan. Selain itu pesantren ini dipercaya masyarakat umum
untuk mendidik dan mengajar santri-santrinya dan tak lupa juga terus
mengembangkan para santrinya untuk terus berkarya. Dan padasaat ini
lembaga ini telah mengembangkan 3 unit pendidikan formal mulai dari
SDT, SMPT, dan SMK. Dalam pengajarannya lembaga ini memadukan
pendidikan formal dan pendidikan keagamaan. Dengan pengajaran yang
seperti ini dapat menciptakan pembelajaran yang bervariasi dan tentunya
minat santri untuk masuk kelembaga ini akan bertambah. Adapun SDT
Ainul Ulum baru didirikan pada tahun 2014. Namun demikian minat
orangtua untuk memasukkan anaknya kelembaga ini cukup banyak.
Terbukti dengan siswa yang setiap tahunnya mengalami penambahan.
Mereka mempercayakan lembaga ini untuk mendidik putra putrinya
untuk menjadi anak yang terpelajar dan yang tak kalah penting yakni
memahami tentang ilmu agamanya.

3. Visi, Misi dan Tujuan SDT Ainul Ulum Pulung Ponorogo®®

a. Visi
Terbentuknya insan yang cerdas, trampil, qurani, dan berwawasan
lingkungan.

b. Misi

9 Lihat Transkip Dokumentasi dalam Lampiran Penelitian ini Nomor: 02/D/01-
1/2021.
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1) Menciptakan kegiatan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif,
inofatif, dan menyenangkan.

2) Mewujudkan insani yang mempunyai kualitas dibidang iptek dan
imtak.

3) Mewujudkan siswa yang berakhlak mulia, berbudi luhur, dan
terampil.

4) Mewujudkan generasi awal dalam ilmu al-quran.

5) Membiasakan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan seni al-
quran.

6) Membiasakan amaliah islam ahlusunah wal jamaah.

7) Terwujudnya MBS dan pengembangan Kkurikulum  berbasis
lingkungan, dengan fokus.

8) Terwujudnya lingkungan sekolah yang bersih, hijau, indah, sehat.

9) Terimplementasikannya pembelajaran lingkungan hidup.

10) Terwujudnya perilaku peduli lingkungan melalui pembiasaan yang
positif.

c. Tujuan

1) Semua kelas melaksanakan pendekatan pembelajaran aktif pada
semua mata pelajaran.

2) Mempersiapkan anak didik agar menjadi manusia yang
berkepribadian luhur, cerdas, berprestasi di bidang iptek dan imtak.

3) Mengembangkan budaya sekolah yang religius berbasis pondok

pesantren.
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4) Mewujudkan sekolah yang adiwiyata.

SDT Ainul Ulum memiliki visi, misi dan tujuan yang saling
mendukung dan terpadu, memadukan tentang pendidikan keilmuan
umum dan ilmu keagamaan. Ini dilakukan untuk menciptakan peserta
didik yang memiliki kecerdasan umum dan juga wawasan
keislamannya tidak dilupakan.

. Letak Geografis SD Terpadu Ainul Ulum

Sekolah Dasar Terpadu (SD T) Ainul Ulum berdiri pada tahun
2014. Sekolah ini terletak di daerah Krajan Desa Pulung, Kecamatan
Pulung. Tepatnya di Lingkungan Pondok Pesantren Ainul Ulum, di
jalan Pulung-Mlarak No,2, Dukuh Krajan Desan Pulung, Kecamatan
Pulung, Kabupaten Ponorogo, sekitar 1 KM dari pusat kecamatan dan
dekat dengan pasar hewan pulung.

. Sumber Dana

Pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan lancer tentunya
tidak lepas dengan permasalahan pendanaan. Sumber dana di SD T
Ainul Ulum Pulung ini di peroleh melalui bantuan dari pemerintah
melalui dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah) yang didapat setiap
3 bulan sekali.

. Sistem Pendidikan
Sistem pendidikan yang digunakan SD Terpadu Ainul Ulum

adalah sebagai berikut:
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a. Kurikulum
Kurikulum nasional yang digunakan pada tahun pelajaran 2020/2021
ini adalah Kurikulum Satuan Pendidikan (K13) integrasi karakter.
Muatan kurikulum Nasional berupa Pendidikan Agama dan Budi
Pekerti, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Bahasa
Indonesia, Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam, dan IImu
Pengetahuan Sosial, dan Muatan Lokal berupa mata pelajaran Seni
Budaya dan Prakarya, Pendidikan Jasmani dan Olahraga Kesehatan

dan Bahasa Jawa.

54



55

7. Struktur Organisasi SD Terpadu Ainul Ulum Pulung Ponorogo®

Komite Sekolah

Sunaji

Kepala Sekolah

Luthfin Mahamida, M.Phil

Pengelola Perpus

Dewi Kunti Ambarsari, S.Pd

Oga Sugianto

Tata Usaha

Humas

Waka Kurikulum Kesiswaan sarpras
lka Maya W, SS Zulfi K,S.Pd.| Niken P, M.Pd Nurul sholikah
|
Wali Kelas Il Wali Kelas IV Wali Kelas VI
lka Maya, SS Sunarti, S. Pd Niken P, M.Pd
Wali Kelas | Wali Kelas Ill Wali Kelas V
Suryani, S. Pd Yuwan A, S.Pd Zulfi K,S.Pd.1
Ket: Guru Mapel
: Garis Komando
SISWA

: Garis Koordinasi

Gambar 4.1
Struktur Organisasi

80 Lihat Transkip Dokumentasi dalam Lampiran Penelitian ini Nomor: 04/D/01-1/2021.
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8. Keadaan Guru SD Terpadu Ainul Ulum Pulung Ponorogo®:
SD Terpadu Ainul Ulum Pulung memiliki 10 tenaga pendidik dan
kependidikan. Berikut ini tabel data Guru SD Terpadu Ainul Ulum Pulung.

Tabel 2.1 Data Guru SD Terpadu Ainul Ulum Pulung

No Nama NIP TTL Jabatan Pendidikan TMT
Terahir
1. | Luthfin - Po,08- Guru S2 Phil 8-7-
Mahamida, 05-1996 2014
S.Phil
2. | Suryani, S.Pd - Ponorog | Guru | S1Pendidikan | 08-7-
0, 18- Bahasa 2015
02-1983 Indonesia
3. | Dewi Kunti, - Klaten, Guru | S1 Pendidikan | 08-7-
S.Pd 19-05- Bahasa 2016
1992 inggris
4. | Zulfi - Ponorog | Guru S1PAI 8-7-
Kurniawati, o0, 27- 2012 2016
S.Pd 06-1977
5. Nurul Sholikah - - Guru - 8-7-
2018
6. | Sunarti, S.Pd - Po,25- Guru S1PGSD 8-7-
02-1989 2014
7. | Yuwan Andri - - Guru S1 PAI 8-7-
W, S.Pd 2017
8. | Oga Sugianto - - Guru - 8-7-
2018
9. | Ika Maya, SS - Po,24- Guru S1SS 8-7-
01-1995 2016
10. | Niken - Po,24- Guru S2 M.Pd 8-7-
Puspitasari, 09-1996 2016
M.Pd

Pendidikan tidak akan dapat berjalan tanpa adanya seorang guru yang
berkompeten sesuai bidangnya. Disini guru memiliki peranan yang sangat penting
dalam usaha mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan.

9. Keadaan Siswa SD Terpadu Ainul Ulum Pulung Ponorogo®?

61 Lihat Transkip Dokumentasi dalam Lampiran Penelitian ini Nomor: 03/D/01-1/2021.
62 ihat Transkip Dokumentasi dalam Lampiran Penelitian ini Nomor: 06/D/01-1V/2020.
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Jumlah siswa siswi SD Terpadu Ainul Ulum Pulung dari tahun ketahu
mengalami pasang surut. Adapun rinciannya data siswa dari tahun ketahun

adalah sebagai berikut:

Tabel 2.2 Keadaan Siswa SD Terpadu Ainul Ulum Pulung Ponorogo

Tahun Jml KELAS Jumlah
Ajaran Pendaftar (Kelas 1-6)
(CIn 1 2 3 4 5 6 Siswa | Kelas
Siswa
Baru)
2014/2015 22 22 | - - - - - 22 1
2015/2016 34 28 | 22 | - - - - 50 2
2016/2017 12 8 |28 22 - - - 58 3
2017/2018 20 16 | 8 | 28 | 22 - - 74 4
2018/2019 25 24 116 | 8 28 22 - 96 5
2019/2020 24 20 | 24 | 16 7 28 22 115 6

2020/2021 10 10 | 18 | 25 | 13 7 28 101

Hal yang terpenting dalam pendidikan yaitu bagaimana mampu memberi
pendidikan yang terbaik kepada peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan
sebagaimana yang di inginkan. Di SD Terpadu Ainul Ulum jumlah siswa yang
masuk tiap tahunnya mengalami penambahan dan juga terkadang mengalami
penurunan karena persaingan yang ketat dengan lembaga lain.

10. Keadaan Sarana dan Prasarana
Kondisi sarana dan prasarana yang tersedia di SD Terpadu Ainul Ulum

sebagai berikut:

Tabel 2.3 Kondisi sarana dan prasarana di SD T Ainul Ulum

No | Nama ruang Jumlah Keadaan
1 Ruang kelas 6 Baik
2 Ruang guru 1 Baik
3 Ruang kepala sekolah | 1 Baik
4 Perpustakaan 1 Baik
5 Masjid l Baik
6 Kantin 1 Baik
7 Kamar mandi/ WC 7 Baik
8 Lapangan upacara 1 Baik
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B. Deskripsi Data Khusus

1. Upaya Implementasi Nilai-Nilai Pesantren Dalam Pengembangan Karakter Religius
Siswa Oleh Sekolah
a. Pembelajaran Al-Qur’an
Program pembelajaran Al-Qur’an dimulai dari kelas | semester 1 sampai kelas
VI semester 2. Pembelajaran Al-Qur’an menggunakan iqro’ 1 sampai 6
dengan wali kelas sebagai gurunya. Program pembelajaran Al-Qur’an ini
dipadukan dengan kegiatan belajar bacaan dan gerakan sholat. Program

tersebut dilakukan secara bertahap yang disesuaikan dengan perkembangan

anak.
3.1 Target pembelajaran Al-Qur’an, bacaan dan gerakan sholat
Kelas | Semester Target
I 1 Tuntas igro’ sampai jilid 2
Hafal doa harian, bacaan dan gerakan
sholat
2 Tuntas iqro’ sampai jilid 4
Hafal doa harian, bacaan dan gerakan
sholat
I 1 Tuntas iqgro’ sampai jilid 5
Hafal doa harian, bacaan dan gerakan
sholat
2 Tuntas iqro’ sampai jilid 6

Hafal doa harian, bacaan dan gerakan
sholat

Il 1 Al-Qura’an
Sholat, dzikir dan doa

2 Al-Qura’an
Sholat, dzikir dan doa
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Al-Qura’an

Sholat, dzikir
sholawat

dan

doa,

istighotsah dan

Al-Qura’an

Sholat, dzikir
sholawat

dan

doa,

istighotsah dan

Al-Qura’an

Sholat, dzikir
sholawat

dan

doa,

istighotsah dan

Al-Qura’an

Sholat, dzikir
sholawat

dan

doa,

istighotsah dan

Vi

Al-Qura’an

Sholat, dzikir
sholawat

dan

doa,

istighotsah dan

Al-Qura’an

Sholat, dzikir
sholawat

dan

doa,

istighotsah dan

b. Tahfidzul Qur’an

Program tahfidzul Qur’an dilakukan setiap hari melalui tadarus secara bersama

59

maupun individu dengan bimbingan guru kelas dan guru tahfidz. Hal ini

bertujuan agar peserta didik tidak merasa terbebani dan dengan sendirinya bisa
hafal. Dengan pembiasaan tadarus tersebut maka semakin hari hafalan peserta

didik akan bertambah.

Adapun materi tahfizul Qur’an SD Terpadu Ainul Ulum adalah sebagai

berikut:
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Tabel 3.2 Materi tahfizul Qur’an SD Terpadu Ainul Ulum

Kelas Semester 1 Semester 2

I Al-Fatihah, An-Nas, Al- | Al-Kautsar, Al-Maa’uun,

Falag, Al-lkhlas, Al- Al-Quraisy, Al-Fiil, Al-
Lahab, An-Nashr, dan Humazah, Al-‘Ashr, dan
Al-Kafiruun At-Takaatsur

] Al-Qoori’ah, Al- At-Tiin, Al-Insyiroh, Ad-

‘Aadiyaat, Al-Zalzalah, Dhuha, Al-Lail, dan Asy-
Al-Qadr, dan Al-‘Alaq Syams

"I Al-Bayyinah, Al-Balad, Al-A’laa, At-Thooriq, Al-
Al-Fajr, dan Al- Buruj, Al-Insyigoq
Ghoosyiyah

v Muroja’ah dari QS. An- | Al-Infithoor, ‘Abasa,
Nas s.d. Asy-Syams, Al-
Muthoffifiin

\Y An-Naziat, An-Naba Muroja’ah dari awal

VI Muroja’ah dari awal, Al-WaQiah

Pembacaan Sholawat

Sholawat menjadi bagian dari sedekah bagi mereka yang tidak mampu.
Dengan ini, maka siswa bisa selalu memberikan sesuatu untuk kebaikan
lingkungan, dan keseimbangan alam semesta secara spiritual. Bacaan
sholawat juga dapat menjadi pengingat yang jitu jika kita mulai lupa
kepada tugas dan tanggung jawab. Sholawat juga mencegah kita lupa
kepada Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW. Bacaan sholawat
merupakan bagian dan salah satu bentuk ibadah yang dapat memberikan
ketenangan bagi pembacanya.

Pembacaan Asmaul Husnha

Membaca Asma’ul Husna menimbulkan rasa harap kepada Allah Subhanahu

wa Ta’ala, menimbulkan rasa cinta kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala,
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membuahkan rasa takut kepada Allah Ta’ala, di dalam diri manusia kepada
Allah Ta’ala.

Melaksanakan Sholat Dhuha

Hati menjadi tenang, pikiran menjadi lebih konsentrasi, kesehatan fisik
terjaga, mendapatkan kemudahan atau jalan keluar dalam setiap urusan,
memperoleh rizki yang tidak disangka-sangka, menjadi guat dan tekun dalam
berusaha, kecerdasan meningkat dan menjadikan lebih kreatif, menjadikan
istigomah (menjalankan sesuatu pada waktunya).

Melaksanakan Sholat Dhuhur

Sholat dhuhur merupakan sholat fardlu dan wajib hukumnya bagi umat Islam,
siswa melaksanakan sholat dhuhur berjamaah di masjid supaya membiasakan
sholat tepat waktu sehingga siswa mempunyai sifat kedisiplinan dan rasa
tanggung jawab.

. Melaksanakan Istighotsah

Istighotsah adalah doa untuk meminta pertolongan kepada Allah SWT agar
mampu menghadapi cobaan yang dihadapi juga meminta untuk di beri
kelancaran dalam menghadapi ujian, sehingga siswa berusaha maksimal dan di

iringi dengan doa.

. Melaksanakan Ziarah Wali

Berziarah ke makam para ulama dan wali-wali Allah SWT disamping akan
mendatangkan keberkahan bagi para peziarah juga menyadarkan mereka akan
kealiman dan kesolehan orang yang berada di dalam kubur dan menumbuhkan
rasa semangat untuk meneruskan perjuangan para ulama dalam mensyiarkan

ajaran Islam.
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2. Faktor Pendukung Implementasi Nilai-Nilai Pesantren Dalam Pengembangan

Karakter Religius Siswa

a. Adanya sarana dan prasarana yang mencukupi

C.

d.

Adanya sarana dan prasarana adalah salah satu faktor pendukung yang sangat
penting dan berguna bagi situasi yang mendukung proses belajar pesertadidik.
Hal tersebut berguna membantu para pendidik dapat melaksanakan kegiatan
pembelajaran dengan baik, misalnya, keberadaan mushola, tempat wudhu,
tempat olah-raga dan pustaka.

Dukungan pendidik sejawat dan tendik (tenaga kepandidikan)

Kebersamaan yang hangat merupakan satu bentuk dukungan moril yang
berguna di lingkungan sekolah. Semangat kebersamaan yang antara sesama
pendidik di sekolah sangat diperlukan untuk menguatkan semangat pendidik
itu sendiri, yang kemudian berdampak positif mengatur ritme kerjanya dalam
proses pembelajaran. Kerbesamaan tersebut salah satunya terkait dengan pola
komunikasi yang sehat dan saling menkung, berbagi ide dan berbagi
pengalaman. Selain itu juga tidak kalah pentingnya dukungan sejawat yang
bekerja pada bagian tenaga kependidikan. Keberadaan mereka dapat menopang
kerja administratif pendidik dalam menunaikan kewajibannya di kelas.
Adanya dukungan penuh kepala sekolah

Dukungan penuh dari kepala sekolah sangatlah penting sebagai kebijakan
penuh kepada guru-guru, baik itu guru agama, maupun guru umum dalam
menjalankan kegiatan-kegiatan di dalam lingkungan sekolah.

Adanya kesadaran peserta didik.

Hal penting adalah kesadaran belajar yang tumbuh dari dalam diri peserta

didik. Faktor ini menjadikan salah satu kekuatan yang menentukan
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keberhasilan belajar peserta didik. Tanpa kesadaran ini peserta didik akan
terbebani mengikuti pembelajaran.

e. Dukungan orang tua peserta didik.
Motivasi hidup tidak hanya diberikan oleh pihak sekolah saja melainkan juga
dari pihak orang tua. Karena setelah sampai pesrta didik di rumah, mereka
belajar dibawah tanggung jawab orang tua mereka.®®

Seperti yang diungkapkan oleh Bu Nurul, Guru Agama: “adanya faktor
pendukung dalam meningkatkan minat belajar peserta didik adalah latar belakang orang
tua yang cukup atau mampu secara ekonomi dan sosial keluarga. Sehingga peserta didik
yang mempunyai latar belakang yang cukup mampu secara ekonomi dapat dengan
tenang mengikuti proses belajar mengajar. Kemudian faktor pendukung yang lain
adanya tingkat pendidikan orang tua. Tingkat pendidikan orang tua sangat penting bagi
peserta didik karena dengan itu peserta didik yang mempunyai tingkat pendidikan orang
tua dapat menjadi pedoman bagi masa depannya”.%*

Kemudian Pak Oga, guru Agama menambhkan: ~adanya faktor pendukung
adalah adanya perhatian dari orang tua kepada anaknya. seperti sholat dan baca
Alquran. Karena setelah peserta didik pulang sekolah maka tanggung jawab
sepenuhnya dikembalikan kepada orang tua masing-masing. Kemudian latar belakang
orang tua yang memadai”.®

Apa yang diungapkan oleh Pak Oga yang terkahir dikuatkan oleh Arfa, peserta

didik kelas VI, “guru sering memberikan motivasi kepada kami hingga minat belajar

83 Wawancara dengan Kepala Sekolah SD Terpadu Ainul Ulum, 5 Juli 2021
84 Wawancara dengan Bu Nurul, 6 Juli 2021
8 Wawancara dengan Pak Oga, 7 Juli 2021
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saya bertambah dan sering memberikan hadiah atau nilai plus kepada kami terutama

s 66

bagi yang rajin”.

Faktor Penghambat Implementasi Nilai-Nilai Pesantren Dalam Pengembangan

Karakter Religius Siswa

a. Orang tua tidak mendukung anak belajar

Seperti dijelaskan oleh Bu Nurul bahwa, “untuk faktor penghambat adalah
lingkungan peserta didik yang kurang kondusif sehingga untuk meningkatkan minat
belajar peserta didik agak sulit. Kemudian tidak semua orang tua siswa taat
beragama dan mengerti akan norma-norma agama”.®’

Hal senada juga diungkapkan oleh Pak Oga, Guru Agama bahwa, “penghambat,
kalau menurut saya latar belakang pendidikan orang tua yang kurang, sarana dan
prasarana pendidikan terbatas sehingga minat belajar peserta didik masih terdapat

kendala, kemudian sosial ekonomi orang tua yang kurang mampu.”®®

b. Lingkungan yang kurang mendukung
Selain faktor di atas itu, faktor penghambat lainnya adalah juga dipengaruhi oleh
lingkungan yang kurang mendukung, siswa sendiri yang malas belajar, sehingga

siswa kurang minat belajarnya .

c. Minimnya fasilitas belajar
Ditambah lagi minimnya fasilitas belajar di rumah, seperti diungkapkan oleh Bu

Nurul, “kendalanya adalah fasilitas belajar kurang lengkap, pada umumnya teman

% Wawancara dengan Arfa, 10 Juli 2021

7 Wawancara dengan Bu Nurul, 6 Juli 2021

8 Wawancara dengan Pak Oga, 7 Juli 2021

% Wawancara dengan Pak Yuwan, 10 Juli 2021

64



65

teman berasal dari daerah kepulauan hingga memiliki sikap dan karakter yang
berbeda dan juga disertai ekonomi orang tua kami kurang mampu”.”

Selain faktor di atas itu, faktor penghambat lainnya adalah juga dipengaruhi oleh
faktor keluarga yang sibuk bekerja, lingkungan keluarga yang kurang mendukung,
peserta didik sendiri yang malas belajar, sehingga peserta didik kurang minat
belajarnya”.” Ditambah lagi minimnya fasilitas belajar di rumah, seperti diungkapkan
oleh Bu Nurul, “kendalanya adalah fasilitas belajar kurang lengkap, pada umumnya
teman-teman berasal dari daerah kepulauan hingga memiliki sikap dan karakter yang

berbeda dan juga disertai ekonomi orang tua kami kurang mampu”.”?

70 Wawancara dengan Bu Nurul, 6 Juli 2021
L Wawancara dengan Pak Yuwan, 10 Juli 2021
2 \Wawancara dengan Bu Nurul, 6 Juli 2021
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BAB V

PEMBAHASAN

A. Implementasi Nilai-Nilai Pesantren Dalam Pengembangan Karakter Religius Siswa

Kelas 6 SD Terpadu Ainul Ulum Pulung Ponorogo

Implementasi nilai-nilai pesantren seperti akhlak karimah, ibadah amaliah, bacaan
Al-Qur’an, hafalan surat Al-Qur’an, dedikasi dan loyalitas, amanah dan tanggung jawab,
toleransi dan tenggang rasa dilaksanakan melalui kegiatan keagamaan di SD Terpadu
Ainul Ulum ini berbasis pembiasaan, setiap harinya peserta didik melakukan
kegiatan-kegiatan rutin. Kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di sekolah
diantaranya adalah kegiatan rutin yang setiap hari dilaksanakan maupun kegiatan
rutin tahunan. Kegiatan yang setiap harinya dilakukan di sekolah meliputi
pembacaan sholawat, pembacaan asma’ul husna, melaksanakan sholat dhuha
berjamaah pada jam istirahat pertama dan dilanjutkan dengan setoran hafalan, setelah
itu sholat dhuhur berjamaah pada dam istirahat ke dua, sedangkan kegiatan rutin
tahunan yaitu istighotsah dan ziarah wali.

Tujuan diadakannya kegiatan tersebut adalah sebagai penanaman karakter pada
peserta didik melalui pembiasaan-pembiasaan yang diterapkan oleh sekolah.
Kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di sekolah merupakan implementasi dari
pendidikan karakter untuk peserta didik. Melalui pembiasaan, peserta didik
diharapkan menjadi terbiasa untuk melakukan kegiatan religius dimanapun berada,
baik sekolah, maupun di luar sekolah.

Nilai religius merupakan salah satu nilai yang ada pada pendidikan karakter.

Sebagai penerapannya di sekolah. Dengan diadakannya kegiatan yang bernuansa
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religi di sekolah maka akan menjadikan siswa di sekolah maupun di luar sekolah
menjadi terbiasa mempunyai akhlak karimah, rajin ibadah, bisa membaca Al-Qur’an
dengan baik, hafal surat Al-Qur’an yang sudah di tentukan, mempunyai dedikasi dan
loyalitas, mempunyai amanah dan tanggung jawab, toleransi dan tenggang rasa.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat menarik
kesimpulan bahwa dari kegiatan-kegiatan yang ada di SD Terpadu Ainul Ulum ini
dilakukan dengan cara membiasakan siswa untuk melakukan hal baik agar
siswa mempunyai karakter yang religius.
. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Nilai-Nilai Pesantren dalam
Pengembangan Karakter Religius Siswa Kelas 6 SD Terpadu Ainul Ulum Pulung

Ponorogo

1. Faktor Pendukung Implementasi Nilai-Nilai Pesantren Dalam Pengembangan

Karakter Religius Siswa

a. Adanya sarana dan prasarana yang memadai
Adanya sarana dan prasarana adalah salah satu faktor pendukung yang sangat
penting dan berguna bagi situasi yang mendukung proses belajar peserta didik.
Hal tersebut berguna membantu para pendidik dapat melaksanakan kegiatan
pembelajaran dengan baik, misalnya, keberadaan mushola, tempat wudhu,
tempat olah-raga dan pustaka.

b. Dukungan pendidik sejawat dan tenaga kepandidikan
Kebersamaan yang hangat merupakan satu bentuk dukungan moril yang
berguna di lingkungan sekolah. Semangat kebersamaan yang antara sesama
pendidik di sekolah sangat diperlukan untuk menguatkan semangat pendidik
itu sendiri, yang kemudian berdampak positif mengatur ritme kerjanya dalam

proses pembelajaran. Kerbesamaan tersebut salah satunya terkait dengan pola
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komunikasi yang sehat dan saling menkung, berbagi ide dan berbagi
pengalaman. Selain itu juga tidak kalah pentingnya dukungan sejawat yang
bekerja pada bagian tenaga kependidikan. Keberadaan mereka dapat menopang
kerja administratif pendidik dalam menunaikan kewajibannya di kelas.
Adanya dukungan penuh kepala sekolah

Dukungan penuh dari kepala sekolah sangatlah penting sebagai kebijakan
penuh kepada guru-guru, baik itu guru agama, maupun guru umum dalam
menjalankan kegiatan-kegiatan di dalam lingkungan sekolah.

Adanya kesadaran siswa.

Hal penting adalah kesadaran belajar yang tumbuh dari dalam diri peserta
didik. Faktor ini menjadikan salah satu kekuatan yang menentukan
keberhasilan belajar peserta didik. Tanpa kesadaran ini peserta didik akan
terbebani mengikuti pembelajaran.

Dukungan orang tua siswa

Motivasi hidup tidak hanya diberikan oleh pihak sekolah saja melainkan juga
dari pihak orang tua. Karena setelah sampai pesrta didik di rumah, mereka
belajar dibawah tanggung jawab orang tua mereka.’

Seperti yang diungkapkan oleh Bu Nurul, Guru Agama: “adanya faktor

pendukung dalam meningkatkan minat belajar peserta didik adalah latar belakang orang

tua yang cukup atau mampu secara ekonomi dan sosial keluarga. Sehingga peserta didik

yang mempunyai latar belakang yang cukup mampu secara ekonomi dapat dengan

tenang mengikuti proses belajar mengajar. Kemudian faktor pendukung yang lain

adanya tingkat pendidikan orang tua. Tingkat pendidikan orang tua sangat penting bagi

3 Wawancara dengan Kepala Sekolah SD Terpadu Ainul Ulum, 5 Juli 2021
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peserta didik karena dengan itu peserta didik yang mempunyai tingkat pendidikan orang
tua dapat menjadi pedoman bagi masa depannya”.”

Kemudian Pak Oga, guru Agama menambhkan: adanya faktor pendukung
adalah adanya perhatian dari orang tua kepada anaknya. seperti sholat dan baca
Alquran. Karena setelah peserta didik pulang sekolah maka tanggung jawab
sepenuhnya dikembalikan kepada orang tua masing-masing. Kemudian latar belakang
orang tua yang memadai”.”

Apa yang diungapkan oleh Pak Oga yang terkahir dikuatkan oleh Arfa, peserta
didik kelas VI, “guru sering memberikan motivasi kepada kami hingga minat belajar
saya bertambah dan sering memberikan hadiah atau nilai plus kepada kami terutama

bagi yang rajin”.”®

Faktor Penghambat Implementasi Nilai-Nilai Pesantren Dalam Pengembangan

Karakter Religius Siswa

a. Orang tua tidak mendukung anak belajar
Seperti dijelaskan oleh Bu Nurul bahwa, “untuk faktor penghambat adalah
lingkungan peserta didik yang kurang kondusif sehingga untuk meningkatkan minat
belajar peserta didik agak sulit. Kemudian tidak semua orang tua siswa taat
beragama dan mengerti akan norma-norma agama”.”’
Hal senada juga diungkapkan oleh Pak Oga, Guru Agama bahwa, “penghambat,
kalau menurut saya latar belakang pendidikan orang tua yang kurang, sarana dan
prasarana pendidikan terbatas sehingga minat belajar peserta didik masih terdapat

kendala, kemudian sosial ekonomi orang tua yang kurang mampu.”’®

4 Wawancara dengan Bu Nurul, 6 Juli 2021
s Wawancara dengan Pak Oga, 7 Juli 2021

6 Wawancara dengan Arfa, 10 Juli 2021

7 Wawancara dengan Bu Nurul, 6 Juli 2021
8 \Wawancara dengan Pak Oga, 7 Juli 2021
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b. Lingkungan yang kurang mendukung
Selain faktor di atas itu, faktor penghambat lainnya adalah juga dipengaruhi oleh
lingkungan yang kurang mendukung, siswa sendiri yang malas belajar, sehingga
siswa kurang minat belajarnya .

c. Minimnya fasilitas belajar
Ditambah lagi minimnya fasilitas belajar di rumah, seperti diungkapkan oleh Bu
Nurul, “kendalanya adalah fasilitas belajar kurang lengkap, pada umumnya teman
teman berasal dari daerah kepulauan hingga memiliki sikap dan karakter yang

berbeda dan juga disertai ekonomi orang tua kami kurang mampu”.

3. Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlak.
Pada prinsipnya faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak
ditentukan oleh dua faktor, yaitu:
a. Faktor Internal
Yaitu keadaaan peserta didik itu sendiri, yang meliputi latar belakang kognitif
(pemahaman ajaran agama,kecerdasan), latar belakang afektif (motivasi, minat,
sikap, bakat, konsep diri dan kemandirian).®! Pengetahuan agama seseorang
akan mempengaruhi pembentukan akhlak, karena ia dalam pergaulan sehari-
hari tidak dapat terlepas dari ajaran agama.Selain kecerdasan yang dimiliki,
peserta didik juga harus mempunyai konsep diri yang matang. Konsep diri
dapat diartikan gambaran mentalseorang terhadap dirinya sendiri, pandangan
terhadap diri, penilaian terhadap diri, serta usaha untuk menyempunakan dan

mempertahankan diri.2? Dengan adanya konsep diri yang baik, anak tidak akan

8 Wawancara dengan Pak Yuwan, 10 Juli 2021

80 Wawancara dengan Bu Nurul, 6 Juli 2021

81 Muntholi'ah, Konsep Diri Positif Penunjang Prestasi PAI (Semarang: Gunungjati, 2002), 8.
82 Muntholi'ah, Konsep Diri Positif Penunjang Prestasi PAI (Semarang: Gunungjati, 2002), 27.
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mudah terpengaruh dengan pergaulan bebas, mampu membedakan antara yang
baik dan buruk, benar dan salah. Selain konsep diri yang matang, faktor
internal juga dipengaruhi oleh minat, motivasi dan kemandirian belajar. Minat
adalah suatu harapan, dorongan untuk mencapai sesuatu atau membebaskan
diri dari suatu perangsang yang tidak menyenangkan. sedangkan motivasi
adalah menciptakan kondisi yang sedemikian rupa, sehingga anak mau
melakukan apa yang dapat dilakukannya. Dalam pendidikan motivasi berfungsi
sebagai pendorong kemampuan, usaha, keinginan, menentukan arah dan
menyeleksi tingkah laku pendidikan. #

Faktor Eksternal

Faktor eksternal yaitu yang berasal dari luar peserta didik, yang meliputi
pendidikan  keluarga, pendidikan sekolah dan pendidikan lingkungan
masyarakat. Salah satu aspek yang turut memberikan saham dalam
terbentuknya corak sikap dan tingkah laku seseorang adalah faktor lingkungan.
Selama ini dikenal adanya tiga lingkungan pendidikan, yaitu lingkungan
keluarga, sekolah, dan masyarakat.®* Merupakan faktor yang berpengaruh
terhadap pembentukan perilaku atau akhlak remaja, dimana perkembangannya
sangat dipengaruhi faktor lingkungan, di antaranya adalah:

Lingkungan keluarga (orang tua)

Orang tua merupakan penanggung jawab pertama dan yang utama terhadap
pembinaan akhlak dan kepribadian seorang anak. Orang tua dapat membina
dan membentuk akhlak dan kepribadian anak melalui sikap dan cara hidup

yang diberikan orang tua yang secara tidak langsung merupakan pendidikan

8 Abdul Mujib,et.al., Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2006), 117.
8 Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2001), 21.
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bagi sang anak. Dalam hal ini perhatian yang cukup dan kasih sayang dari
orang tua tidak dapat dipisahkan dari upaya membentuk akhlak dan
kepribadian seseorang.

Lingkungan Sekolah (Pendidik)

Pendidik di sekolah mempunyai andil cukup besar dalam upaya pembinaan
akhlak dan kepribadian anak yaitu melalui pembinaan dan pembelajaran
pendidikan agama Islam kepada siswa. Pendidik harus dapat memperbaiki
akhlak dan kepribadian siswa yang sudah terlanjur rusak dalam keluarga,
selain juga memberikan pembinaan kepada siswa. Disamping itu, kepribadian,
sikap, dan carahidup, bahkan sampai cara berpakaian, bergaul dan berbicara
yang dilakukan oleh seorang pendidik juga mempunyai hubungan yang
signifikan dengan proses pendidikan dan pembinaan moralitas siswa yang
sedang berlangsung.

Lingkungan Masyarakat (lingkungan sosial)

Lingkungan masyarakat tidak dapat diabaikan dalam upaya membentuk dan
membina akhlak serta kepribadian seseorang. Seorang anak yang tinggal dalam
lingkungan yang baik, maka ia juga akan tumbuh menjadi individu yang baik.
Sebaliknya, apabila orang tersebut tinggal dalam lingkungan yang rusak
akhlaknya, maka tentu ia juga akan ikut terpengaruh dengan hal-hal yang
kurang baik pula.®

Lingkungan pertama dan utama pembentukan dan pendidikan akhlak adalah
keluarga yang pertama-tama mengajarkan kepada anak pengetahuan akan
Allah,  pengalaman  tentang  pergaulan  manusia  dan  kewajiban

memperkembangkan tanggung jawab terhadap diri sendiri dan terhadap orang

8 Mukhtar, Heri Jauhari, Figih Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 73-74
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lain adalah orang tua. Tetapi lingkungan sekolah dan masyarakat juga ikut
andil dan berpengaruh terhadap terciptanya akhlak mulia bagi anak.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat menarik kesimpulan
bahwa faktor pendukung implementasi nilai-nilai pesantren dalam pengembangan
karakter religius adalah adanya sarana dan prasarana yang mencukupi, dukungan
pendidik sejawat dan tenaga kepandidikan, adanya dukungan penuh kepala sekolah,
adanya kesadaran siswa, dukungan orang tua siswa. Sedangkan faktor penghambat
implementasi nilai-nilai pesantren dalam pengembangan karakter religius adalah faktor
orang tua tidak mendukung anak, lingkungan yang kurang mendukung, keterbatasan
fasilitas belajar.
C. Dampak Implementasi Nilai-Nilai Pesantren Terhadap Perkembangan Karakter

Religius Siswa Kelas 6 SD Terpadu Ainul Ulum Pulung Ponorogo

Adapun dampak dari Implementasi Nilai-Nilai Pesantren Dalam Pengembangan
Karakter Religius Siswa Kelas 6 SD Terpadu Ainul Ulum Pulung Ponorogo adalah
sebagai berikut:

1. Akhlag Karimah
Siswa mempunyai akhlak yang baik, berbudi pekerti yang luhur ditandai dengan
sopan kepada guru, mempunyai reflek membantu orang dalam keadaan susah dan lain-
lain.
2. Ibadah Amaliyah
Siswa menjadi disiplin dalam melaksanakan sholat dhuha dan sholat fardhu
berjamaah sebagai praktek atas apa yang telah siswa pelajari.
3. Bacaan Al-Qur'an
Siswa membaca Al-Qur'an sehingga dapat lancar dan benar dalam mengetahui

bacaan yang terdapat dalam Al-Qur'an.
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4. Hafalan Surat Al-Qur'an
Siswa menjadi hafal surat-surat Al-Qur'an yaitu surat pilihan yang mana surat
tersebut mudah dihafalkan dan dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari.
5. Dedikasi dan Loyalitas
Siswa menjadi disiplin dalam kegiatan yang ada di sekolah dari aturan dan norma
yang dapat menjadikan kebiasaan dalam kehidupan.
6. Amanah dan Tanggung Jawab
Siswa mempunyai rasa amanah dan tanggung jawab saat mengerjakan tugas dan
kegiatan yang lain.
7. Toleransi dan Tegang rasa
Siswa mempunyai sikap bertoleransi terhadap siswa lain agar terjalin kehidupan

yang rukun, aman dan damai.

Tujuan utama dari pendidikan Islam ialah pembentukan akhlak dan budi
pekerti yang sanggup menghasilkan orang-orang yang bermoral, laki-laki maupun
perempuan, jiwa yang bersih, kemauan yang keras, cita-cita yang benar dan akhlak
yang tinggi, tau arti kewajiban dan pelaksanaannya, menghormati hak asasi manusia,
tau membedakan baik dan buruk, memilih suatu fadhillah karena ia cinta pada
fadhillah, menghindari suatu perbuatan yang tercela, karena iaterceladan mengingat
Tuhan dalam setiap pekerjaan yang mereka lakukan.&

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat menarik
kesimpulan bahwa dampak dari implementasi nilai-nilai pesantren terhadap
perkembangan karakter religius siswa adalah siswa mempunyai akhlak karimah, rajin

ibadah, bisa membaca Al-Qur’an dengan baik, hafal surat Al-Qur’an yang sudah di

8 Muhammad Al-Athiyah Al-Abrasy, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, Terj.
Bustomi A.Ghoni dan Jauhar Bahri (Jakarta: Bulan Bintang, 1970), 108.
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tentukan, mempunyai dedikasi dan loyalitas, mempunyai amanah dan tanggung jawab,

toleransi dan tenggang rasa.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarakan rumusan masalah serta pembahasan dalam penelitan ini dapat
ditarik kesimpulan bahwa implementasi nilai-nilai pesantren dalam pengembangan
karakter religius siswa kelas 6 SD Terpadu Ainul Ulum Pulung Ponorogo
dilaksanalan melalui kegiatan keagamaan di sekolah diantaranya adalah kegiatan
rutin yang setiap hari dilaksanakan maupun kegiatan rutin tahunan. Kegiatan yang
setiap harinya dilakukan di sekolah meliputi pembacaan sholawat, pembacaan
asma’ul husna, melaksanakan sholat dhuha berjamaah pada jam istirahat pertama
dan dilanjutkan dengan setoran hafalan, setelah itu sholat dhuhur berjamaah pada
jam istirahat ke dua, sedangkan kegiatan rutin tahunan yaitu istighotsah dan ziarah
wali.

Faktor pendukung keberhasilan implementasi nilai-nilai pesantren dalam
pengembangan karakter religius siswa adalah sarana dan prasarana yang mencukupi,
dukungan pendidik sejawat dan tenaga kepandidikan, dukungan penuh kepala
sekolah, kesadaran siswa, dukungan orang tua siswa. Sedangkan faktor penghambat
implementasi nilai-nilai pesantren dalam pengembangan karakter religius siswa
adalah orang tua tidak mendukung anak belajar, lingkungan yang buruk, fasilitas
yang kurang memadai.

Dampak dari implementasi nilai-nilai pesantren terhadap perkembangan karakter

religius siswa adalah siswa mempunyai akhlak karimah, rajin ibadah, bisa membaca Al-
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Qur’an dengan baik, hafal surat Al-Qur’an yang sudah di tentukan, mempunyai dedikasi

dan loyalitas, mempunyai amanah dan tanggung jawab, toleransi dan tenggang rasa.

. Saran

Dari temuan penelitian ini ada beberapa rekomendasi yang ditujukan kepada
kepala sekolah dan guru hendaknya tetap menjaga dan menambah implementasi
nilai-nilai pesantren dalam pengembangan karakter religius siswa sehingga kualitas
siswa menjadi semakin meningkat, dengan peningkatan kualitas siswa yang baik
melalui pembentukan karakter yang religius maka akan meningkat pula kualitas
sekolah. Kepada wali murid hendaknya selalu membimbing anak dalam hal belajar
di rumah dan mendukung penyelenggaraan kegiatan pendidikan di SD Terpadu Ainul
Ulum. Kepada para siswa hendaknya selalu meningkatkan kesadaran belajar dalam
diri sendiri dan menjaga sikap disiplin yang telah terbentuk serta selalu mengikuti
seluruh kegiatan serta program yang ada di SD Terpadu Ainul Ulum. Kepada
peneliti selanjutnya hendaknya mengadakan penenlitian terkait peran teknologi dalam

upaya meningkatkan hasil belajar siswa SD Terpadu Ainul Ulum.
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